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Soebrantas Panam Pekanbaru) 

Oleh 

 

Dwi wahyuni 

12170120021 

 

Studi kuantitatif ini dilaksanakan dengan fokus utama menguji sejauh mana 

variabel perilaku dan kognitif—meliputi Literasi Keuangan (X1), Herding (X2), 

Persepsi Risiko (X3), dan Illusion of Control (X4) memengaruhi Keputusan 

Investasi (Y) nasabah di PT Pegadaian Syariah Cabang Soebrantas. Metode yang 

digunakan melibatkan pengumpulan data primer dari 129 responden. Pengambilan 

sampel dilakukan melalui teknik purposive sampling, di mana responden dipilih 

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti. Data yang dikumpulkan 

menggunakan kuesioner berskala Likert selanjutnya diolah dan dianalisis 

menggunakan metode Regresi Linear Berganda dengan bantuan perangkat lunak 

statistik SPSS 21. Variabel literasi keuangan, herding, persepsi risiko dan illusion 

of control mendominasi pengaruh terhadap keputusan investasi dengan total 32%, 

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diuji 

 

Kata Kunci : Literasi Keuangan, Herding, Persepsi Risiko, dan Illusion Of 

Control, Keputusan Investasi 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF FINANCIAL LITERACY, HERDING, RISK 

PERCEPTION, AND ILLUSION OF CONTROL ON GOLD 

INVESTMENT DECISIONS 

(Case Study of PT. Pegadaian Syari’ah, 

 Soebrantas Branch, Panam, Pekanbaru) 

By 

 

Dwi Wahyuni 

12170120021 

This quantitative study was conducted with the main focus on examining the 

extent to which behavioral and cognitive variables—including Financial Literacy 

(X1), Herding (X2), Risk Perception (X3), and Illusion of Control (X4)—affect 

Investment Decisions (Y) of clients at PT Pegadaian Syariah Soebrantas Branch. 

The method used involved collecting primary data from 129 respondents. Sampling 

was carried out through purposive sampling, where respondents were selected 

based on criteria established by the researchers. The data collected using a Likert-

scale questionnaire were then processed and analyzed using the Multiple Linear 

Regression method with the help of SPSS 21 statistical software. The variables of 

financial literacy, herding, risk perception, and illusion of control dominated the 

influence on investment decisions, contributing a total of 32%, while the remaining 

effect was influenced by other variables that were not tested. 

 

Keywords: Financial Literacy, Herding, Risk Perception, and Illusion of Control, 

Investment Decisions 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Setiap individu pada dasarnya dihadapkan pada berbagai pilihan 

dalam mengelola sumber daya yang dimilikinya, termasuk dalam 

menentukan alokasi dana antara konsumsi saat ini dan konsumsi di masa 

mendatang. Salah satu cara untuk mengelola dana secara bijak adalah 

melalui investasi. Investasi merupakan komitmen penanaman sejumlah 

dana saat ini dengan harapan memperoleh keuntungan di masa depan.Dalam 

konteks keuangan, investasi mencerminkan pengorbanan konsumsi saat ini 

demi mendapatkan manfaat ekonomi yang lebih besar di kemudian hari. 

Secara umum, investasi dapat dilakukan dalam bentuk aset real seperti 

tanah, rumah, dan emas, maupun aset finansial seperti deposito, saham, dan 

obligasi (Tandelilin, 2010). Di antara berbagai instrumen investasi tersebut, 

emas menempati posisi yang cukup unik dan menarik karena 

karakteristiknya yang relatif stabil dan dianggap aman, terutama saat terjadi 

ketidakpastian ekonomi. Investasi emas juga menjadi pilihan populer 

karena mudah diakses oleh semua lapisan masyarakat, baik melalui 

pembelian emas perhiasan, koin, maupun logam mulia batangan (Sugiyanto 

& Robiyanto, 2022) 

Salah satu bentuk investasi yang sering dipilih masyarakat karena 

kemudahannya dan tingkat keamanannya yang tinggi adalah investasi emas. 

Instrumen ini tidak hanya populer secara historis, tetapi juga dinilai mampu 

menjaga nilai kekayaan terhadap inflasi. Pemahaman atas karakteristik 

investasi semacam ini menjadi bagian penting dalam proses pengambilan 

keputusan finansial yang rasional dan terencana. Investasi merupakan salah 

satu bentuk manajemen keuangan yang mencerminkan perilaku finansial 

yang sehat dan berorientasi masa depan. Melalui aktivitas investasi, 

individu dapat menyusun rencana keuangan yang lebih terstruktur sekaligus 

memperoleh perlindungan dari potensi guncangan ekonomi yang tidak 
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terduga. Oleh karena itu, pemilihan instrumen investasi menjadi keputusan 

strategis dalam pengelolaan keuangan pribadi. Untuk membuat keputusan 

yang tepat, seseorang harus memiliki pemahaman yang memadai mengenai 

prinsip-prinsip dasar keuangan seperti risiko, tingkat pengembalian (return), 

strategi diversifikasi, serta pengelolaan portofolio. (Sidiq et al., 2023) 

Secara global, konsumsi emas paling besar digunakan untuk 

perhiasan (47%), disusul oleh bank sentral dan institusi (20%), emas 

batangan (17%), koin dan medali (9%), serta industri elektronik dan lainnya 

(7%) (Fallanty, T. A. 2023). Kenaikan harga emas juga turut dipengaruhi 

oleh aksi pembelian yang masif dari bank sentral dunia. Berdasarkan survei 

yang dilakukan oleh Jakpat dan dikutip dari Data Indonesia (19 Juni), 

tercatat bahwa hingga tahun 2022, sekitar 87% dari total 2.333 responden 

telah melakukan aktivitas investasi. Di antara para investor tersebut, 48% 

memilih emas dan perhiasan sebagai instrumen investasi utama. 

Selanjutnya, 34% berinvestasi pada reksa dana, 29% pada logam mulia, 

29% pada deposito, 26% pada saham, 20% memilih properti, 13% terlibat 

dalam investasi bisnis, dan sisanya 27% menempatkan dana pada instrumen 

investasi lainnya. Kajian ini menjadi relevan, terutama dalam konteks 

ekonomi saat ini yang penuh dinamika dan ketidakpastian (Nadya, K. 2024).  

Gambar 1.1 

Produk yang diminati investasi 2025 

 

     Sumber:jakpat.com 

Fenomena keputusan investasi emas di Indonesia tidak hanya 

dipengaruhi oleh faktor fluktuasi harga dan keterbatasan dana, tetapi juga 
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oleh meningkatnya risiko peredaran emas palsu. Menurut Indodax (2023), 

risiko membeli emas palsu cukup tinggi apabila dilakukan melalui penjual 

yang tidak terpercaya. Emas palsu umumnya memiliki kadar kemurnian 

yang tidak sesuai, mengandung campuran logam lain, serta tidak disertai 

dengan sertifikat keaslian. Kondisi ini menimbulkan kekhawatiran bagi 

sebagian masyarakat untuk berinvestasi emas, karena adanya potensi 

kerugian besar jika tidak membeli dari penyedia resmi seperti ANTAM atau 

Pegadaian. Dengan demikian, aspek kepercayaan terhadap keaslian produk 

menjadi salah satu faktor penting yang memengaruhi keputusan investasi 

emas di Indonesia. tahun berapa  

Hal ini juga tercermin dari meningkatnya aktivitas masyarakat 

dalam berinvestasi emas melalui lembaga keuangan di PT. Pegadaian 

Syariah Cabang Soebrantas Panam Pekanbaru yang menunjukkan bahwa 

emas masih menjadi pilihan utama di tengah ketidakpastian ekonomi. Oleh 

karena itu, data empiris dari nasabah PT Pegadaian Pekanbaru dapat 

memberikan gambaran yang lebih konkret mengenai preferensi dan perilaku 

investasi masyarakat di wilayah tersebut. 

Gambar 1.2 

Nasabah Aktif Tahunan Pembiayaan-emas-Mulia Ultimate Syariah 

Periode November 2025 

 

 

 

Sumber : PT.Pegadaian Syariah cabang Soebrantas Panam 2025 
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Berdasarkan tabel realisasi produk emas pada Pegadaian Syariah 

Kanwil Pekanbaru, terlihat bahwa emas—khususnya produk Mulia 

Ultimate Syariah—merupakan salah satu instrumen investasi yang cukup 

diminati oleh nasabah. Produk ini memungkinkan nasabah berinvestasi 

emas secara bertahap ataupun tunai dengan prinsip syariah, sehingga bebas 

dari unsur riba dan mengikuti ketentuan jual beli yang sesuai syariat.  

Pada tahun 2024, realisasi penjualan atau pembiayaan emas tercatat: 

November: 856. s.d Desember: 886. Angka ini menunjukkan adanya 

peningkatan aktivitas investasi pada akhir tahun, yang biasanya dipengaruhi 

oleh: meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap instrumen safe haven 

(penyimpan nilai), harga emas yang cenderung naik, meningkatnya edukasi 

keuangan tentang investasi aman jangka panjang. 

Pada 2025, Pegadaian menetapkan target (RKAP). Data 

menunjukkan Target s.d November 2025: 2.238 Realisasi s.d November 

2025: 1.571 Realisasi s.d Oktober 2025: 1.483. Ini memperlihatkan bahwa 

kinerja investasi emas pada 2025 mengalami peningkatan signifikan 

dibanding tahun sebelumnya. Kenaikan ini disebabkan oleh beberapa 

faktor: kepercayaan masyarakat terhadap emas sebagai aset aman, program 

promosi Pegadaian Syariah, produk cicilan emas syariah yang lebih mudah 

diakses. Pada bagian bawah tabel, tercantum nilai MTM sebesar 5,93%, 

yang menunjukkan adanya pertumbuhan bulanan pada realisasi investasi 

emas. Pertumbuhan positif ini menandakan, konsistensi minat nasabah 

terhadap investasi emas,efektivitas strategi pemasaran Pegadaian,kestabilan 

ekonomi daerah yang mendukung aktivitas investasi. 

             Tabel 1.1 

Jumlah investasi logam mulia  

No Tahun Jumlah Nasabah 

1 2022  190 

2 2023 161 

3 2024 234 

4 2025 (jan-okt) 1483 

    Sumber: Kantor Pt.Pegadaian Cabang Soebrantas Panam Pekanbaru 
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Berdasarkan Tabel 1.1 yang menyajikan jumlah investasi logam 

mulia pada PT Pegadaian Cabang Soebrantas Panam Pekanbaru selama 

periode 2022 hingga Oktober 2025, dapat diketahui bahwa jumlah nasabah 

menunjukkan kecenderungan meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun 

2022 tercatat sebanyak 190 nasabah, kemudian mengalami penurunan pada 

tahun 2023 menjadi 161 nasabah. Namun, pada tahun 2024 jumlah nasabah 

kembali meningkat secara signifikan menjadi 234 orang. Selanjutnya, pada 

periode Januari hingga Oktober 2025, jumlah nasabah tercatat meningkat 

sangat tajam hingga mencapai 1.483 orang. 

Peningkatan yang cukup besar pada tahun 2025 menunjukkan 

adanya pertumbuhan minat masyarakat terhadap investasi logam mulia di 

PT Pegadaian Cabang Soebrantas Panam Pekanbaru. Hal ini dapat 

mengindikasikan meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya 

investasi yang aman dan bernilai stabil, khususnya logam mulia. Selain itu, 

peningkatan tersebut juga dapat dipengaruhi oleh faktor ekonomi, promosi 

produk, serta kemudahan layanan investasi yang ditawarkan oleh pihak 

Pegadaian. 

Gambar 1.3 

Pergerakan Harga Emas Antam Tahun 2023 

 

Sumber : grafik harga emas antam/gram Des 2022 - Des 2023 

                                     https://dataindonesia.id/-2023 

Menurut (Inneke Citra kasih, 2023) Penguatan pun terjadi untuk 

harga emas batangan garapan PT Aneka Tambang Tbk. (ANTM). 

Sepanjang tahun 2023, harga emas batangan 24 karat Antam untuk ukuran 

1 gram mengalami kenaikan 10,8% (ytd) ke level Rp1.137.000 per gram 

https://dataindonesia.id/-2023
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pada perdagangan Rabu (27/12). Adapun, harga emas Antam menyentuh 

level tertinggi sepanjang sejarahnya di level Rp1.145.000 per gram pada 4 

Desember 2023. Sedangkan, harga emas Antam paling rendah sepanjang 

tahun ini sebesar Rp1.012.000 per gram pada 25-26 Februari 2023. karena 

Hal tersebut juga didorong oleh gejolak geopolitik global. harga emas juga 

mengalami kenaikan dengan Pembelian bank sentral dan juga 

meningkatnya kekhawatiran investor terhadap konflik Israel-Hamas-Iran 

dan Rusia-Ukraina, serta konflik lainnya di Timur Tengah. (Falianty, T. A. 

2024).  

Dalam kondisi harga emas yang relatif tinggi pada tahun 2024, 

nasabah menghadapi dilema dalam pengambilan keputusan investasi. 

Ketidakpastian ekonomi global, meningkatnya konflik geopolitik, serta tren 

penurunan suku bunga menjadikan emas tetap dipandang sebagai aset aman 

(safe haven). Oleh karena itu, sebagian nasabah cenderung menerapkan 

strategi market timing dengan menunda pembelian dalam jangka pendek, 

berharap harga turun, sehingga dapat membeli pada harga rendah dan 

menjual pada harga tinggi untuk memperoleh keuntungan jangka panjang. 

Dan juga kondisi ekonomi nasional yang belum sepenuhnya stabil, 

atau beralihnya minat investor ke instrumen lain seperti saham dan kripto 

yang saat itu sedang naik daun. Memasuki tahun 2024, tren positif kembali 

terlihat. Jumlah nasabah yang melakukan transaksi emas logam mulia 

meningkat tajam menjadi 234 orang, atau mengalami kenaikan sekitar 

45,34% dibandingkan tahun 2023. Lonjakan ini mengindikasikan bahwa 

kepercayaan masyarakat terhadap emas sebagai aset lindung nilai kembali 

menguat, terutama di tengah ketidakpastian global serta meningkatnya 

literasi keuangan di kalangan masyarakat. PT Pegadaian, sebagai lembaga 

keuangan non-bank yang menyediakan layanan pembelian dan tabungan 

emas logam mulia, mencatat adanya fluktuasi jumlah transaksi nasabah 

selama periode 2022 hingga 2024. Dinamika ini menunjukkan bahwa minat 

terhadap investasi emas sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal, 

seperti kondisi pasar global, edukasi finansial yang semakin meluas, serta 

sentimen publik terhadap nilai emas itu sendiri. 
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Penelitian ini telah melakukan pra-survey kepada nasabah Pt. 

Pegadaian syari’ah cabang soebarantas panam pekanbaru sebanyak 30 

responden. Pra-survey ini bertujuan untuk memperoleh gambaran awal 

mengenai perilaku dan preferensi investasi nasabah, khususnya terkait 

keputusan dalam investasi logam mulia. Hasil pra-survey tersebut dapat 

dilihat pada Tabel 1.2 sebagai berikut: 

Tabel 1.2 

Pra survey keputusan investasi 

Pertanyaan   Iya Tidak Jumlah 

Saya merasa harga emas sangat 

fluktuatif sehingga berisiko terhadap 

nilai investasi saya. 

77% 33% 100% 

Keterbatasan dana sering menjadi 

kendala dalam berinvestasi emas. 
60% 40% 100% 

Saya jarang mempertimbangkan jangka 

waktu sebelum melakukan investasi 
65% 35% 100% 

Sumber: data olahan 2025 

Berdasarkan hasil pra-survey yang dilakukan kepada responden, 

diperoleh beberapa temuan awal mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

keputusan investasi emas di PT Pegadaian. Sebanyak 77% responden 

menyatakan bahwa harga emas sangat fluktuatif, sehingga mereka 

menganggap adanya risiko yang dapat memengaruhi nilai investasi. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar investor memiliki kekhawatiran 

terhadap volatilitas harga yang tinggi, yang pada akhirnya dapat 

menimbulkan ketidakpastian dalam menentukan waktu pembelian maupun 

penjualan emas. Selain itu, 60% responden mengaku bahwa keterbatasan 

dana merupakan kendala dalam berinvestasi, sehingga kemampuan 

finansial menjadi faktor penting yang memengaruhi keputusan mereka. 

Temuan ini menunjukkan bahwa modal yang terbatas membuat sebagian 

masyarakat ragu untuk memulai atau menambah jumlah investasinya. Lebih 

lanjut, 65% responden menyatakan bahwa mereka jarang 

mempertimbangkan jangka waktu sebelum melakukan investasi, yang 
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mengindikasikan bahwa sebagian investor masih kurang memahami 

pentingnya horizon waktu dalam menentukan potensi keuntungan dan 

risiko. 

Data terbaru mengenai tingkat literasi dan inklusi keuangan di 

Indonesia berdasarkan hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan 

(SNLIK) tahun 2024 yang diselenggarakan oleh Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) bekerja sama dengan Badan Pusat Statistik (BPS): Indeks Literasi 

Keuangan: 65,43% Indeks Inklusi Keuangan: 75,02% Survei ini dilakukan 

pada periode 9 Januari hingga 5 Februari 2024 dengan melibatkan 10.800 

responden berusia 15 hingga 79 tahun dari 34 provinsi di Indonesia. Hasil 

survei ini menunjukkan adanya peningkatan signifikan dibandingkan 

dengan tahun sebelumnya, di mana indeks literasi keuangan pada tahun 

2022 tercatat sebesar 49,68% .Dalam keputusan investasi faktor internal 

rendahnya tingkat literasi keuangan seringkali menjadi penyebab utama 

pengambilan keputusan investasi yang tidak tepat, yang berujung pada 

kerugian finansial. Oleh karena itu, edukasi dan peningkatan literasi 

keuangan menjadi salah satu faktor kunci dalam membentuk perilaku 

investasi yang sehat dan produktif.(Syahrial et al., 2023). Peningkatan 

literasi keuangan menjadi hal krusial untuk mendorong perilaku keuangan 

yang lebih produktif dan terencana. Hal tersebut penelitian yang dilakukan 

oleh (Sun & Lestari, 2022) menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak 

memberikan pengaruh positif terhadap pengambilan keputusan investasi. 

Hal ini disebabkan oleh rendahnya kemampuan individu dalam mengelola 

keuangan pribadi, yang dipengaruhi oleh kecenderungan bersikap impulsif 

dan konsumtif. Individu lebih sering mengutamakan keinginan 

dibandingkan kebutuhan, sehingga mengalami kesulitan dalam membuat 

keputusan investasi yang bijak. 

Factor lain mempengaruhi keputusan investasi  ialah perilaku 

herding, yaitu kecenderungan investor meniru tindakan mayoritas tanpa 

analisis mendalam, juga sangat nyata dalam keputusan investasi emas. 

Herding ini berpotensi meningkatkan risiko terbentuknya gelembung harga 

hingga menimbulkan kerugian jika tren berbalik. Oleh karena itu, penting 
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bagi investor untuk menyadari bias psikologis seperti herding dan 

mengembangkan strategi berbasis analisis fundamental, untuk membuat 

keputusan investasi emas yang lebih matang dan bertanggung jawab. Pada 

penlitian (Wahyuni & Sujana, 2023) yang menunjukkan bahwa herding 

behavior berpengaruh signifikan terhadap keputusan menabung emas, 

terutama ketika literasi keuangan individu masih rendah. Adapun penelitian 

yang telah dilakukan oleh (Adielyani & Mawardi, 2020) yang memperoleh 

hasil ditunjukan dengan adanya perilaku herding berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan investasi.  

Selain itu, Persepsi risiko merupakan faktor lainnya yang tak kalah 

penting. Persepsi ini merujuk pada sejauh mana individu merasa khawatir 

atau siap menghadapi potensi kerugian dari investasi yang dilakukan. 

Menurut (Kurnijanto et al., 2025) persepsi risiko investor dengan persepsi 

risiko rendah cenderung lebih agresif, sedangkan yang tinggi lebih 

konservatif. Persepsi seseorang tentang risiko lebih tinggi membuat mereka 

lebih cenderung menghindari investasi dalam aset berisiko tinggi dan lebih 

memilih aset berisiko rendah (Pandia, 2023). Sebaliknya, investor yang 

memiliki persepsi risiko rendah cenderung memilih dan melakukan 

investasi dalam saham berisiko tinggi (Aren & Zengin, 2016) penelitian  

terdahulu  juga  menyatakan hal  yang  serupa (Pandia,  2023). Persepsi 

risiko yang berlebihan dapat membuat investor menjadi terlalu konservatif 

dan menghindari semua bentuk risiko. hasil penelitian (Halim & 

Pamungkas, 2023) menemukan pengaruh positif yang signifikan dari 

persepsi risiko termasuk ketidakpastian waktu dan hasil terhadap keputusan 

investasi. 

Dalam aspek psikologis, illusion of control mengacu pada 

kecenderungan individu yang memiliki tingkat kepercayaan diri berlebihan 

terhadap pengetahuan dan kemampuannya, sehingga seringkali menilai 

terlalu tinggi kemampuannya dan meremehkan risiko yang ada. Individu 

dengan kecenderungan ini cenderung lebih berani dalam mengambil 

keputusan investasi tanpa pertimbangan yang hati-hati. Mereka meyakini 

bahwa segala sesuatu dapat dikelola dengan baik, bahkan menganggap 
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risiko dapat diminimalkan atau dihilangkan. Akibatnya, investor dengan 

illusion of control dapat terdorong untuk menanamkan modal pada aset 

berisiko tinggi karena merasa mampu memengaruhi hasil 

investasinya.penelitian (Wahyuni & Sujana, 2023) yang menunjukkan 

bahwa illusion of control berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

menabung emas, terutama jika literasi keuangan masih rendah. Sementara 

itu, studi oleh (Karima & Sari, 2022) Ditemukan bahwa illusion of control 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan investasi. 

Sebaliknya, literasi keuangan dan overconfidence lebih dominan berperan. 

 Oleh sebab itu, literasi keuangan, perilaku herding, persepsi risiko, 

Illusion of control juga menggambarkan keyakinan individu bahwa mereka 

dapat mengendalikan atau memprediksi hasil investasi dengan akurat, 

meskipun kenyataannya penuh ketidakpastian. Fenomena ini kerap 

membuat investor terlalu percaya diri, yang dapat berdampak pada 

pengambilan keputusan yang kurang rasional. Dalam konteks investasi 

emas, illusion of control dapat menyebabkan individu merasa mampu 

menentukan waktu terbaik untuk membeli atau menjual emas meskipun 

didasari oleh intuisi semata, bukan analisis yang kuat. Maka dari penjabaran 

diatas penulis tertarik melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul 

“PENGARUH LITERASI KEUANGAN, HERDING, PERSEPSI 

RISIKO, DAN ILLUSION OF CONTROL TERHADAP 

KEPUTUSAN INVESTASI EMAS LOGAM MULIA (Studi Kasus Pt. 

Pegadaian Cabang Soebrantas Panam Pekanbaru)” 

1.2  Rumusan Masalah 

1. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap keputusan investasi 

emas logam mulia di PT. Pegadaian Cabang Syariah Soebrantas Panam 

Pekanbaru? 

2. Apakah herding berpengaruh terhadap keputusan investasi emas logam 

mulia di PT. Pegadaian Cabang Syariah Soebrantas Panam Pekanbaru 
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3. Apakah persepsi resiko berpengaruh terhadap keputusan investasi emas 

logam mulia di PT. Pegadaian Cabang Syariah Soebrantas Panam 

Pekanbaru 

4. Apakah illusion of control berpengaruh terhadap keputusan investasi 

emas logm mulia di PT. Pegadaian Cabang Syariah Soebrantas Panam 

Pekanbaru 

1.3  Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui literasi pengaruh literasi keuangan terhadap 

keputusan investasi emas logam mulia di PT. Pegadaian Cabang 

Syariah Soebrantas Panam Pekanbaru 

2 Untuk mengetahui herding terhadap keputusan investasi emas logam 

mulia. di PT. Pegadaian Cabang Syariah Soebrantas Panam Pekanbaru 

3 Untuk mengetahui persepsi resiko terhadap keputusan investasi emas 

logam mulia di PT. Pegadaian Cabang Syariah Soebrantas Panam 

Pekanbaru 

4 Untuk mengetahui illusion of control terhadap keputusan investasi 

emas logam mulia. di PT. Pegadaian Cabang Syariah Soebrantas 

Panam Pekanbaru 

1.4  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi yang 

berguna bagi generasi muda, khususnya dalam memahami 

perkembangan pengetahuan di bidang investasi, serta memberikan 

kontribusi terhadap pemahaman ilmu ekonomi secara lebih luas. 

1. Manfaat Praktis Bagi penulis, Penelitian ini menjadi sarana bagi 

penulis untuk menerapkan teori-teori yang telah diperoleh selama 

masa perkuliahan, khususnya dalam literasi keuangan dan 

pengambilan keputusan investasi 

2. Bagi investor, temuan dalam penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi yang relevan dan bermanfaat sebagai bahan 

pertimbangan dalam mengambil keputusan investasi. 
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3. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

kontribusi intelektual yang berguna dalam meningkatkan 

pemahaman tentang pengaruh literasi keuangan, perilaku herding, 

persepsi risiko, serta illusion of control terhadap pengambilan 

keputusan dalam investasi emas logam mulia. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan model 

penelitian ini dengan menambahkan variabel ekonomi makro, guna 

memperkuat analisis mengenai faktor-faktor eksternal yang 

memengaruhi ketepatan pengambilan keputusan investasi emas di 

masa depan. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan pemahaman secara menyeluruh serta 

mempermudah dalam pembahasan proposal penelitian ini, maka 

pembahasan disusun secara terstruktur dan mendalam melalui pendekatan 

yang komprehensif dan sistematis meliputi: 

BAB I : PENDAHULUAN  

Pendahuluan merupakan bab yang meenjelaskan tentang latar 

belakang masalah, perumusan masalah, tujuan peeneelitian, manfaat 

penelitian dan sistematika peenulisan. 

BAB II :TINJAUAN PUSTAKA  

Telaah pustaka merupakan bab yang menjelaskan teentang landasan 

teori yang nantinya sangat membantu dalam analisis hasil-hasil 

penelitian, pandangan islam, penelitian terdahulu, kerangka 

pemikiran, konsep operasional variabel, dan hipotesis. 

BAB III :METODE PENELITIAN  

Metode penelitian merupakan uraian dari lokasi penelitian, jenis dan 

sumber data, teknik pengumpulan data, populasi dan sampel, serta 

analisis data.  

BAB IV :GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

Dalam bab ini menjelaskan sejarah singkat tempat penelitian, 

struktur organisasi serta tugas dan wewenang dalam organisasi.  

BAB V :HASIL DAN PEMBAHASAN  
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Dalam bab ini meenguraikan tentang hasil penelitian dan 

pembahasan tentang pengaruh literasi keuangan, herding, persepsi 

risiko, dan illusion of control terhadap keputusan investasi emas 

logam mulia di PT. Pegadaian Cabang Syariah Soebrantas Panam 

Pekanbaru 

BAB VI :PENUTUP  

Dalam bab ini diuraikan kesimpulan, saran-saran dan daftar pustaka 

yang diharapkan dapat bermanfaat dalam manajemen keuangan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Expected Utility Theory (EUT)  

Expected Utility Theory (EUT) pertama kali diperkenalkan 

oleh von Neumann dan Morgenstern (1944) dalam karya klasik 

Theory of Games and Economic Behavior. Teori ini menjelaskan 

bahwa individu dalam mengambil keputusan tidak hanya 

berorientasi pada besarnya keuntungan finansial, tetapi juga pada 

nilai utilitas yang diharapkan dengan mempertimbangkan risiko. 

Konsep utilitas sendiri telah diperkenalkan lebih awal oleh Daniel 

Bernoulli (1738) melalui St. Petersburg Paradox, di mana ia 

mengemukakan bahwa nilai kepuasan dari uang bersifat menurun 

(diminishing marginal utility). Selanjutnya, Friedman dan Savage 

(1948) memperluas teori ini dengan menghubungkannya pada 

perilaku risiko, sementara Arrow (1965) dan Pratt (1964) 

merumuskan ukuran matematis mengenai tingkat aversi risiko. 

Namun, teori ini tidak lepas dari kritik, terutama oleh Kahneman dan 

Tversky (1979) yang mengembangkan Prospect Theory, 

menunjukkan bahwa manusia sering kali tidak sepenuhnya rasional 

dalam mengambil keputusan, khususnya ketika menghadapi 

kerugian. Dengan demikian, EUT menjadi fondasi penting dalam 

memahami keputusan investasi karena mampu menjelaskan 

bagaimana investor menimbang risiko dan keuntungan berdasarkan 

utilitas yang diharapkan. 

Pada penelitian (Sugiastuti et al., 2024) pengetahuan 

investasi secara signifikan mempengaruhi keputusan investasi 

karena investor dengan pengetahuan luas mampu menilai risiko dan 

potensi keuntungan secara lebih rasional. Mereka mampu 

memaksimalkan utilitas yang diharapkan dengan 

mempertimbangkan risiko dan imbalan, sesuai prinsip EUT. 
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2.1.2 Theory of Planned Behavior (TPB) 

Theory of Planned Behavior (TPB) yang diperkenalkan oleh 

Ajzen (1991) merupakan salah satu teori perilaku yang paling 

banyak digunakan dalam bidang ilmu sosial, termasuk keuangan dan 

investasi. Teori ini menyatakan bahwa perilaku seseorang—dalam 

konteks ini perilaku investasi—tidak muncul secara spontan, 

melainkan melalui niat (behavioral intention). Niat tersebut 

dipengaruhi oleh tiga konstruk utama, yaitu sikap terhadap perilaku 

(attitude toward behavior), norma subjektif (subjective norms), dan 

kontrol perilaku yang dirasakan (perceived behavioral control/PBC). 

Ketiga faktor ini bekerja secara simultan dalam membentuk niat dan 

pada akhirnya menentukan apakah seorang individu akan melakukan 

investasi atau tidak. Dalam konteks keputusan investasi, TPB sangat 

relevan karena keputusan finansial tidak hanya bergantung pada 

rasionalitas ekonomi, tetapi juga pada faktor psikologis, sosial, serta 

persepsi kontrol individu. 

Pada penlitian (Pandurugan & Al Shammakhi, 2024) 

Keputusan investasi generasi Z, khususnya di pasar spekulatif 

seperti saham, forex, dan cryptocurrency, semakin banyak diteliti 

dengan menggunakan Theory of Planned Behavior (TPB) sebagai 

landasan teoretis. Pada penelitian (Rizani et al., 2024) juga meneliti 

bagaimana Theory of Planned Behavior (TPB) dipadukan dengan 

literasi keuangan dan toleransi risiko dalam menjelaskan niat 

investasi mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 

ketiga konstruk utama TPB, hanya sikap terhadap perilaku (attitude) 

dan kontrol perilaku yang dirasakan (perceived behavioral 

control/PBC) yang berpengaruh signifikan terhadap niat investasi. 

Sementara itu, norma subjektif (subjective norms), literasi 

keuangan, dan toleransi risiko tidak memiliki pengaruh langsung 

yang signifikan. Temuan ini menegaskan bahwa keputusan 

mahasiswa untuk berinvestasi lebih banyak ditentukan oleh 
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keyakinan pribadi terhadap manfaat investasi dan persepsi atas 

kemampuan diri dalam mengendalikan keputusan finansial, 

dibandingkan tekanan sosial atau tingkat literasi keuangan yang 

dimiliki. Dengan kata lain, literasi keuangan memang tetap penting 

sebagai modal pendukung, namun tidak secara langsung mendorong 

niat berinvestasi apabila tidak disertai sikap positif dan rasa percaya 

diri dalam mengelola investasi. 

Penelitian ini mengintegrasikan TPB dengan literasi 

keuangan dan menemukan bahwa perceived behavioral control 

(PBC), seperti kemampuan mengelola dana dan memahami 

instrumen investasi, menjadi faktor penting yang memperkuat niat 

berinvestasi. Hal ini menegaskan bahwa keputusan investasi tidak 

hanya soal niat, tetapi juga sejauh mana seseorang merasa mampu 

mengendalikan keputusan finansialnya. 

Secara keseluruhan, TPB memberikan kerangka 

komprehensif untuk memahami mekanisme psikologis dan sosial di 

balik keputusan investasi. Sikap menentukan bagaimana individu 

mengevaluasi manfaat dan risiko investasi, norma subjektif 

menekankan pengaruh lingkungan sosial, sementara kontrol perilaku 

yang dirasakan menyoroti faktor personal dalam mengelola 

keterbatasan dan peluang. Ketiga faktor tersebut membentuk niat, 

yang kemudian mengarahkan seseorang pada perilaku aktual berupa 

keputusan investasi. Banyak penelitian terkini di bidang keuangan 

perilaku menunjukkan bahwa TPB mampu menjelaskan variasi 

signifikan dalam perilaku investasi, khususnya pada kelompok 

mahasiswa dan generasi milenial yang cenderung terpengaruh oleh 

faktor sosial sekaligus memanfaatkan teknologi digital untuk 

berinvestasi. Oleh karena itu, TPB dapat dijadikan sebagai middle 

theory yang kokoh dalam menjelaskan faktor-faktor yang 

membentuk keputusan investasi di era modern. 
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2.2 Keputusan Investasi 

Keputusan investasi adalah bagian dari fungsi manajemen keuangan 

yang berkaitan dengan bagaimana suatu entitas (S. A. Putri & Fathihani, 

2025), baik individu maupun perusahaan, mengalokasikan sumber daya 

keuangan ke dalam berbagai alternatif aset atau proyek dengan harapan 

akan mendapatkan keuntungan di masa depan. Keputusan ini mencakup 

penilaian terhadap risiko dan imbal hasil (return), serta mempertimbangkan 

aspek waktu terhadap nilai uang (time value of money) (Richard & Epin, 

2023). 

Menurut (Gitman & Zutter, 2012), keputusan investasi melibatkan 

proses penilaian atas kelayakan suatu investasi berdasarkan manfaat 

ekonomi yang diharapkan dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan. 

Keputusan yang tepat akan meningkatkan nilai perusahaan dan memperkuat 

posisi keuangan jangka panjang. Dalam konteks individu, keputusan 

investasi mencerminkan preferensi seseorang terhadap tingkat risiko, tujuan 

keuangan, dan horizon waktu investasi. Sedangkan dalam konteks 

perusahaan, keputusan ini berkaitan erat dengan pengelolaan aset tetap, 

ekspansi bisnis, dan penciptaan nilai bagi pemegang saham. 

2.2.1 Faktor-faktor keputusan investasi  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Agustin & 

Lysion, 2021), terdapat sejumlah 8 faktor yang memengaruhi 

pengambilan keputusan investasi, antara lain  

1. overconfidence,  

2. herding,  

3. literasi keuangan,  

4. loss aversion,  

5. price anchoring,  

6. representative bias,  

7. availability bias,  

8. locus of control,  
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Sementara itu, (Pokhrel, 2024) mengemukakan bahwa ada 6 

faktor keputusan investasi seperti 

1. literasi keuangan syariah,  

2. persepsi terhadap risiko dan keuntungan,  

3. tingkat kepercayaan pada lembaga keuangan syariah, serta  

4. unsur sosial dan budaya  

Di sisi lain, (Gunanto & Kusuma, 2024) menyoroti 

pentingnya aspek psikologis, yaitu  

1. herding behavior  

2. illusion of control 

Mengacu pada ketiga studi tersebut, peneliti dalam 

penelitian ini memilih empat variabel utama yang dianggap paling 

relevan dalam memengaruhi keputusan investasi, yaitu literasi 

keuangan, herding, persepsi risiko, dan illusion of control. 

2.2.2 Indikator Keputusan Investasi 

Tandelilin (2010) mengungkapkan bahwa terdapat tiga 

indikator yang digunakan untuk mengevaluasi keputusan investasi 

sebagai dasar keputusan investasi.  

1. Return  

Return harapan adalah tingkat return yang diharapkan 

investor di masa depan. Saat investor menginvestasikan 

dananya, ada saatnya terjadi 26 perbedaan antara return yang 

sebenarnya dipertimbangkan oleh investor dan return yang 

diharapkan.  

2. Risiko  

Risiko adalah kemungkinan bahwa return yang 

sebenarnya dan yang diharapkan berbeda. Investor secara alami 

menginginkan return yang paling tinggi dari investasi mereka. 

Namun, mereka harus tetap mempertimbangkan tingkat risiko 

yang harus mereka tanggung, karena semakin besar risiko yang 
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harus mereka tanggung, semakin besar pula return yang 

diharapkan.  

3. The Time Factor (Waktu)  

Tingkat risiko yang dapat diterima oleh individu dan 

tingkat pengembalian yang dapat mereka terima sangat 

dipengaruhi oleh lamanya waktu yang dihabiskan untuk 

membuat keputusan investasi. Investor dapat memilih 

menanamkan modalnya dalam jangka pendek, menengah, atau 

panjang.. 

2.3 Literasi Keuangan 

Literasi keuangan merupakan ukuran seberapa baik seseorang 

memahami konsep-konsep keuangan serta memiliki kemampuan dan 

kepercayaan diri dalam mengelola keuangan pribadi (Ningrum et al., 

2023). Hal ini tercermin dalam kemampuan untuk membuat keputusan 

finansial yang efektif untuk perencanaan keuangan baik dalam jangka 

panjang maupun jangka pendek, dengan mempertimbangkan kondisi 

ekonomi yang ada. 

Literasi keuangan tidak hanya terbatas pada pemahaman tentang 

konsep-konsep dasar keuangan seperti tabungan, investasi, utang, dan 

asuransi, tetapi juga mencakup kemampuan praktis dan sikap percaya diri 

dalam pengambilan keputusan finansial yang cerdas dan berbasis 

perencanaan (Lusardi & Mitchell, 2014). Hal ini mencakup pemahaman 

tentang bagaimana mengelola keuangan dalam jangka panjang dan 

jangka pendek, serta kemampuan untuk beradaptasi dengan kondisi 

ekonomi yang dinamis. 

2.3.1 Faktor-faktor literasi keuangan  

Menurut (Nursjanti et al., 2024) menekankan bahwa 

literasi keuangan dipengaruhi Usia, Jenis kelamin, Tingkat 

pendidikan, Pendapatan, Pekerjaan. Sedangkan  menurut 

(Gunawan & Koto, 2017) juga menyimpulkan bahwa Gender, 

usia, dan pendapatan orang tua secara signifikan mempengaruhi 

literasi keuangan. Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2016) faktor-
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faktor yang mempengaruhi tingkat literasi keuangan adalah jenis 

kelamin, tingkat pendidikan, dan tingkat pendapatan.  

2.3.2 Indikator literasi keuangan 

Menurut jasa Otoritas Jasa Keuangan indikator literasi 

keuangan (2017) ialah 

1. Pengetahuan (Knowledge). 

Pengetahuan merupakan pemahaman seseorang 

mengenai konsep dasar dan produk keuangan, baik 

konvensional maupun syariah. Pengetahuan ini mencakup 

informasi tentang manfaat, risiko, serta fitur dari berbagai 

produk jasa keuangan, seperti tabungan, deposito, kredit, 

investasi, maupun asuransi. Individu yang memiliki 

pengetahuan finansial yang baik akan mampu membedakan 

jenis produk, memahami konsekuensi dari setiap keputusan 

keuangan, serta lebih waspada terhadap risiko, misalnya 

memahami bahaya inflasi, bunga majemuk, maupun potensi 

kerugian investasi. Dengan bekal pengetahuan, seseorang dapat 

menilai kesesuaian produk dengan kebutuhannya dan terhindar 

dari produk keuangan ilegal yang merugikan. 

2. Keterampilan (Skills) 

Keterampilan adalah kemampuan seseorang dalam 

menerapkan pengetahuan keuangan dalam kehidupan nyata. Hal 

ini tidak berhenti pada mengetahui konsep saja, tetapi juga 

bagaimana menggunakannya dalam praktik, seperti membuat 

anggaran bulanan, mengatur arus kas rumah tangga, memilih 

instrumen investasi yang sesuai profil risiko, serta menghitung 

bunga pinjaman sebelum mengambil kredit. Di era digital, 

keterampilan juga meliputi kemampuan memanfaatkan 

teknologi keuangan, seperti aplikasi mobile banking, dompet 

digital, hingga platform investasi online dengan aman. Individu 

yang memiliki keterampilan baik akan mampu mengelola 
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keuangannya secara efisien, mengambil keputusan yang tepat, 

serta lebih siap menghadapi ketidakpastian finansial. 

3. Keyakinan (Confidence). 

Keyakinan atau rasa percaya diri mencerminkan sejauh 

mana individu merasa mampu untuk mengontrol dan 

menggunakan produk keuangan dengan benar. Kepercayaan diri 

ini sangat penting karena meskipun seseorang memiliki 

pengetahuan dan keterampilan, tanpa keyakinan maka ia 

seringkali ragu untuk bertindak. Individu dengan keyakinan 

tinggi akan lebih berani mengakses produk perbankan, 

berinvestasi di pasar modal, atau menggunakan layanan digital 

secara aktif. Sebaliknya, rendahnya keyakinan membuat 

seseorang enggan memanfaatkan layanan keuangan formal dan 

cenderung bergantung pada cara-cara tradisional atau bahkan 

terjerumus pada produk keuangan ilegal. Dengan demikian, 

keyakinan berfungsi sebagai jembatan antara pengetahuan dan 

tindakan nyata dalam pengelolaan keuangan. 

4. Sikap (Attitude) 

Sikap adalah orientasi, nilai, dan pola pikir individu 

terhadap pengelolaan keuangan. Sikap ini mencerminkan 

bagaimana seseorang memandang uang, apakah sebagai sarana 

untuk mencapai tujuan jangka panjang atau sekadar untuk 

konsumsi jangka pendek. Individu yang memiliki sikap positif 

terhadap keuangan akan lebih berhati-hati, cenderung hemat, 

serta menempatkan perencanaan keuangan sebagai prioritas. 

Faktor-faktor seperti budaya, nilai agama, dan pengalaman 

hidup turut membentuk sikap keuangan seseorang. Misalnya, 

investor muslim mungkin memiliki sikap selektif dalam 

memilih produk keuangan dengan menghindari unsur riba. 

Sikap yang baik akan menjadi dasar bagi individu dalam 

menentukan arah tindakan finansialnya, sehingga lebih 

konsisten dalam membuat keputusan yang sehat. 
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b. Perilaku (Behavior) 

Perilaku adalah tindakan nyata yang dilakukan 

seseorang dalam mengelola keuangan sehari-hari. Perilaku 

keuangan yang baik tercermin dalam kebiasaan menyusun 

anggaran, menyisihkan dana darurat, membayar tagihan tepat 

waktu, menabung secara rutin, berinvestasi dengan terencana, 

serta menggunakan asuransi sebagai perlindungan. Sebaliknya, 

perilaku yang kurang baik ditunjukkan dengan kebiasaan 

berutang konsumtif, tidak mencatat pengeluaran, atau hanya 

mengandalkan pinjaman cepat tanpa memperhitungkan risiko. 

Dengan kata lain, perilaku adalah hasil akhir dari pengetahuan, 

keterampilan, keyakinan, dan sikap yang telah dimiliki. Perilaku 

finansial yang sehat menjadi cerminan nyata literasi keuangan 

yang baik, karena pada akhirnya tujuan literasi keuangan adalah 

membantu individu mengambil keputusan dan bertindak dengan 

bijak dalam kehidupan finansialnya. 

2.4 Herding 

Herding merupakan perilaku investor yang cenderung tidak 

rasional, karena keputusan investasi yang diambil tidak berdasarkan 

analisis ekonomi atau prinsip investasi yang logis, melainkan hanya 

mengikuti tindakan investor lain atau tren pasar saat berada dalam situasi 

yang serupa (Richard & Epin, 2023). Hal ini membuat investor sering 

kali mengabaikan informasi dan penilaian pribadinya, serta 

mengandalkan keputusan mayoritas sebagai dasar tindakannya. 

Akibatnya, keputusan yang diambil bisa menghasilkan imbal hasil yang 

tidak optimal, atau bahkan mengakibatkan risiko finansial yang 

sebenarnya bisa dihindari. 

Dalam konteks pasar keuangan, perilaku herding dipahami 

sebagai kecenderungan investor untuk meniru keputusan investor lain 

(Aristiwati & Hidayatullah, 2021). Dari sudut pandang perilaku, herding 

sering kali berkaitan dengan ketidakstabilan emosi, di mana investor 

merasa lebih aman mengikuti mayoritas karena meyakini bahwa 



23 
 

tindakan kolektif tersebut didasarkan pada informasi yang valid dan 

dapat dipercaya (Fitriyani & Anwar, 2022). Namun, perilaku ini justru 

bisa mendorong ketidakwajaran harga aset, seperti saham, terutama 

ketika harga dipengaruhi oleh sentimen pasar yang bersifat sementara 

dan sulit dijelaskan secara rasional. 

2.4.1 Faktor- faktor herding 

Menurut (Candy & Novita, 2021) faktor-faktor herding 

dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal dan 

eksternal mencakupi  

1. Kepribadian. 

2. motivasi nasional dan sosial.  

3. perilaku terhadap investor lain.  

2.4.2 Indikator Herding 

(Ngoc, 2013) mengukur variabel herding dengan 

menggunakan indikator sebagai berikut: 

1. Keputusan investor lain tentang pemilihan jenis investasi 

berdampak ada keputusan berinvestasi.  

2. Keputusan investor lain untuk membeli dan menjual emas 

berdampak pada keputusan berinvestasi.  

3. Kecepatan reaksi terhadap perubahan keputusan investor lain dan 

mengikuti reaksi mereka terhadap emas. 

2.5 Persepsi Risiko 

Persepsi risiko merupakan suatu proses di mana individu 

memahami dan menafsirkan informasi yang berkaitan dengan risiko yang 

mereka terima. Menurut (Fitriyani & Anwar, 2022), terdapat hubungan 

positif antara jumlah informasi yang diperoleh dengan persepsi risiko yang 

terbentuk. Artinya, semakin banyak informasi yang diterima seorang 

investor, maka persepsinya terhadap risiko akan semakin memengaruhi 

harapan terhadap tingkat pengembalian investasinya. 

(Graham & Folkes, 2019) juga menyatakan bahwa persepsi risiko 

mencerminkan cara seseorang menilai dan memaknai informasi mengenai 
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potensi risiko yang mereka hadapi. Setiap individu memiliki penilaian 

yang berbeda terhadap risiko dalam berinvestasi, yang dipengaruhi oleh 

faktor-faktor psikologis pribadi seperti pengalaman, kepercayaan diri, dan 

toleransi terhadap ketidakpastian. 

Sementara itu (Hidayah, 2024) mengemukakan bahwa persepsi 

risiko adalah bentuk keyakinan baik rasional maupun irasional yang 

dimiliki oleh individu atau kelompok terkait dengan kemungkinan, tingkat 

keparahan, dan waktu terjadinya suatu risiko. Persepsi ini memainkan 

peran penting dalam menentukan seberapa efektif seseorang dalam 

membuat keputusan investasi, terutama dalam kondisi pasar yang penuh 

dengan ketidakpastian dan potensi risiko yang tinggi. 

2.5.1 Faktor-faktor persepsi risiko  

Menurut (Bone & Saputra, 2019) faktor internal individu 

yang berupa 

1. overconfidence,  

2. pengalaman, emosi,  

3. kebanggaan  

2.5.2 Indikator Persepsi Risiko 

Menurut  (Sukma et al., 2022) terdapat 4 indikator persepsi 

risiko, antara lain: 

1. Risiko kinerja, yaitu ketidakpastian tentang apakah produk atau 

jasa sesuai dengan yang diharapkan  

2. Risiko keuangan, yaitu ketidakpastian yang terjadi pada 

penghasilan  

3. Risiko waktu, yaitu ketidakpastian tentang lamanya waktu 

dalam investasi 

2.6 Illusion of Control 

Istilah illusion of control pertama kali dikemukakan oleh Langer 

pada tahun 1975 dalam Journal of Personality and Social Psychology. 

Konsep ini merujuk pada keyakinan individu bahwa dirinya mampu 

mencapai keberhasilan, meskipun kenyataannya harapan tersebut melebihi 

kemungkinan yang sebenarnya. Dalam konteks investasi, banyak investor 
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saat ini cenderung membuat keputusan berdasarkan kepercayaan pribadi 

yang dianggap benar. Semakin tinggi tingkat illusion of control dalam diri 

seorang investor, maka semakin besar pula kecenderungannya untuk 

mengambil keputusan investasi. Hal ini mencerminkan kondisi psikologis 

di mana individu merasa memiliki kendali atas suatu situasi atau hasil, 

meskipun kendali tersebut sesungguhnya tidak ada (Santoso & Safariah, 

2023). 

Pada masa lampau, investor umumnya mempercayakan dana 

mereka kepada lembaga keuangan tertentu, di mana keputusan investasi 

dikelola oleh manajer investasi profesional. Namun, tren saat ini 

menunjukkan bahwa semakin banyak investor yang memilih untuk 

mengambil keputusan investasi secara mandiri, berdasarkan penafsiran 

pribadi terhadap informasi yang mereka anggap akurat. Tingginya tingkat 

illusion of control ini berkorelasi dengan meningkatnya frekuensi dan 

intensitas investor dalam membuat keputusan investasi secara aktif (Rona 

et al., 2023). 

2.6.1 Faktor-faktor illusion of control 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Thompson & 

Suzanne, 1999),. Illusion of control atau kendali semu umumnya 

muncul pada individu yang berada dalam kondisi tertentu yang 

memengaruhi cara mereka berpikir antara lain  

1.  keterlibatan pribadi yang tinggi,  

2. adanya rasa akrab atau familiar terhadap situasi,  

3. pengetahuan sebelumnya terkait hasil yang diharapkan,  

4. pengalaman sukses dalam menyelesaikan permasalahan. 

2.6.2 Indikator Illusion of Control 

Menurut Gunanto & Kusuma (2024) terdapat 2 indikator 

dari Illusion of Control, antara lain: 

1. Keyakinan mampu mengatasi dengan baik segala 

permasalahan yang mungkin muncul di masa depan 

Investor memiliki kepercayaan diri yang tinggi bahwa 

mereka dapat menangani atau menyelesaikan berbagai 
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tantangan investasi yang mungkin timbul di kemudian hari, 

meskipun dalam kenyataannya mereka belum tentu memiliki 

informasi atau kemampuan yang cukup untuk mengendalikan 

semua faktor risiko tersebut. 

2. Keyakinan dapat membantu dalam mengantisipasi potensi 

masalah yang terjadi di tengah jalan. 

Investor merasa mampu memprediksi dan mengambil 

langkah-langkah antisipatif terhadap kemungkinan hambatan 

atau fluktuasi pasar yang terjadi selama periode investasi. 

Keyakinan ini seringkali lebih didasari oleh persepsi pribadi 

ketimbang analisis obyektif, sehingga dapat menimbulkan rasa 

kontrol yang berlebihan. 

2.7   Pandangan Islam Mengenai Keputusan Investasi 

       perspektif investasi dalam Islam dilihat sebagai suatu komitmen 

untuk menahan sejumlah dana dengan tujuan memperoleh keuntungan 

di masa depan, yang didasarkan pada prinsip syariah. Perspektif ini 

menegaskan bahwa investasi harus sesuai dengan aturan dan batasan 

syariah, menghindari unsur-unsur yang diharamkan seperti riba, gharar 

(ketidakjelasan), dan maysir (perjudian) (Pardiansyah, 2017).  

        Hal ini menekankan bahwa prinsip investasi dalam Islam tidak 

hanya bertujuan mencari keuntungan finansial, tetapi juga harus 

memperhatikan aspek maslahat dan keberkahan, dengan memanfaatkan 

ajaran Al-Qur’an dan sunnah Nabi Muhammad sebagai dasar.  

2.7.1 Prinsip Investasi dalam Islam menurut Al-Qur’an 

a. Qs Al-Hasyr 18 

 َ َ ۗاِنَّ اللّٰه ا قَدَّمَتْ لِغَد ٍۚ وَاتَّقوُا اللّٰه َ وَلْتنَْظُرْ نفَْسٌ مَّ خَبيِْرٌ بۢمَِا    يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُا اتَّقوُا اللّٰه

 تعَْمَلوُْنَ  

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, 

bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap orang 

memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 

(akhirat). Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
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Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan. (Qs. Al-Hasyr 

: 18) 

Surah ini juga mengajarkan bahwa setiap Muslim 

harus bertakwa kepada Allah, melakukan introspeksi, dan 

mempersiapkan masa depan dengan penuh tanggung jawab. 

Dalam konteks keputusan investasi, ayat ini menekankan 

pentingnya memilih investasi yang halal, direncanakan 

dengan matang, berorientasi jangka panjang, serta membawa 

manfaat dunia dan akhirat. (Irawan M D R, 2025) 

b. Qs. An-Nisa’ : 29 

ٰٓ انَْ تكَُوْنَ تِجَارَةً عَنْ   ا امَْوَالكَُمْ بيَْنَكُمْ بِالْبَاطِلِ الََِّ ترََاض   يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لََ تأَكُْلوُْٰٓ

َ كَانَ بكُِمْ رَحِيْمًا  ا انَْفسَُكُمْ ۗ اِنَّ اللّٰه نْكُمْ ۗ وَلََ تقَْتلُوُْٰٓ  م ِ

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, janganlah 

kamu memakan harta sesamamu dengan cara yang batil 

(tidak benar), kecuali berupa perniagaan atas dasar suka sama 

suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu. 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. 

(Qs. An-Nisa’ : 29) 

Pada surah ini memberikan landasan penting dalam 

pengambilan keputusan investasi. Ayat ini menegaskan 

bahwa harta tidak boleh diperoleh melalui cara yang batil, 

sehingga investasi harus dilakukan pada instrumen yang 

halal, jelas, dan bebas dari unsur riba, gharar, maupun maysir. 

Prinsip suka sama suka (tarāḍin minkum) juga menjadi syarat 

sah dalam investasi, artinya semua pihak yang terlibat harus 

sepakat secara adil dan transparan tanpa ada paksaan atau 

penipuan.(N. K. Putri, 2024) 

c. Qs Al-Baqarah : 275 

ۗ ذٰ  بٰوا لََ يقَوُْمُوْنَ الََِّ كَمَا يَقوُْمُ الَّذِيْ يتَخََبَّطُهُ الشَّيْطٰنُ مِنَ الْمَس ِ لِكَ  الََّذِيْنَ يَأكُْلوُْنَ الر ِ

بٰواۗ فمََنْ جَاۤءَهٗ مَ  مَ الر ِ ُ الْبيَْعَ وَحَرَّ بٰواۘ وَاحََلَّ اللّٰه ا انَِّمَا الْبيَْعُ مِثْلُ الر ِ وْعِظَةٌ  بِانََّهُمْ قَالوُْٰٓ

ىِٕكَ اصَْحٰبُ النَّارِ ٍۚ هُمْ  
ۤ
ِ ۗ وَمَنْ عَادَ فَاوُلٰ ب ِهٖ فَانْتهَٰى فَلَهٗ مَا سَلَفَۗ وَامَْرُهٰٗٓ اِلَى اللّٰه نْ رَّ م ِ

 فيِْهَا خٰلِدُوْنَ  
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 Artinya : Orang-orang yang memakan (bertransaksi 

dengan) riba tidak dapat berdiri, kecuali seperti orang yang 

berdiri sempoyongan karena kesurupan setan. Demikian itu 

terjadi karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan 

riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. Siapa pun yang telah sampai kepadanya 

peringatan dari Tuhannya (menyangkut riba), lalu dia berhenti 

sehingga apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya 

dan urusannya (terserah) kepada Allah. Siapa yang mengulangi 

(transaksi riba), mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekal 

di dalamnya. (Qs. Al-Baqarah: 275) 

Pada surah tersebut mengajarkan bahwa dalam 

keputusan investasi, seorang Muslim wajib memastikan 

modalnya ditempatkan pada instrumen jual beli yang halal (akad 

jelas, usaha nyata, bebas gharar dan maysir) dan menjauhi riba 

(instrumen berbasis bunga). Dengan berpegang pada prinsip ini, 

keputusan investasi tidak hanya menguntungkan secara 

finansial tetapi juga berkah secara spiritual (Oktavia, 2023) 

2.7.2 Prinsip Investasi dalam Islam menurut Hadist 

    Fenomena keterlibatan masyarakat dalam investasi di 

pasar keuangan saat ini sudah menjadi sesuatu yang umum, 

termasuk di Indonesia. Banyak individu mengalokasikan 

sebagian dana yang dimiliki untuk mendapatkan keuntungan di 

masa depan. Secara esensial, investasi merupakan bentuk 

komitmen menempatkan sejumlah harta dengan harapan 

memperoleh hasil yang lebih baik di kemudian hari. Dalam 

pandangan Islam, kegiatan ini bukan hanya diperbolehkan, 

tetapi juga dianjurkan, karena praktik investasi telah dikenal 

sejak masa Rasulullah SAW. 
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Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah ra, 

Rasulullah SAW bersabda: “Allah berfirman: Aku adalah 

sekutu ketiga selama salah seorang dari mereka tidak berkhianat 

kepada temannya. Jika salah seorang berkhianat, maka Aku 

keluar dari persekutuan mereka” (HR. Abu Dawud, dinilai sahih 

oleh al-Hakim). Hadis ini menunjukkan bahwa praktik 

kemitraan dan penanaman modal (investasi) telah dipraktikkan 

sejak zaman Nabi. Rasulullah SAW sendiri memiliki 

pengalaman sebagai pedagang dan pengelola modal (mudharib). 

Beliau dikenal sebagai pebisnis yang jujur, tekun, amanah, dan 

tidak pernah mengecewakan pihak pemilik modal. Oleh karena 

itu, investasi dalam Islam bukan hanya diperbolehkan, 

melainkan juga dapat menjadi sarana untuk membuka peluang 

usaha dan lapangan pekerjaan  

2.7.3 Kehalalan Objek Investasi 

Selain itu, dalam ajaran syariah, investasi tidak 

diperbolehkan pada sektor-sektor yang bertentangan dengan nilai-

nilai Islam. Bidang usaha yang bergerak di industri seperti minuman 

keras, perjudian, prostitusi, serta aktivitas lain yang tidak sejalan 

dengan hukum Islam dilarang menjadi pilihan investasi bagi seorang 

Muslim. Oleh karena itu, sebelum mengambil keputusan untuk 

menanamkan modal, seseorang wajib memastikan bahwa 

perusahaan atau sektor yang dipilih mematuhi prinsip-prinsip 

syariah dan tidak terlibat dalam kegiatan yang diharamkan dalam 

Islam. 

Dalam pelaksanaannya, keputusan investasi berbasis syariah 

umumnya diarahkan pada produk-produk yang menggunakan akad 

atau perjanjian yang adil antara para pihak yang terlibat (Ramadhani 

& Cahyono, 2020). Akad menjadi fondasi utama yang mengatur 

hubungan antara investor dan pihak yang menerima dana investasi. 

Supaya sesuai dengan prinsip syariah, akad tersebut harus 

mengandung kejelasan terkait hak dan kewajiban masing-masing 
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pihak. Dengan demikian, investasi tidak hanya memberikan 

keuntungan secara ekonomi, tetapi juga menekankan prinsip 

keadilan, keseimbangan, dan saling menguntungkan bagi semua 

pihak yang terlibat dalam transaksi tersebut (Lestari et al., 2023). 
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2.7 Penelitian Terdahulu 

Penelitian-penelitian terdahulu telah banyak meneliti mengenai 

keputusan investasi. Berikut adalah rincian dari penelitian tersebut: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No 

Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Publikasi Variabel 

yang 

digunakan 

Metode Hasil Penelitian 

1 Dede 

Aditya, M. 

Trihudiyat

manto, Heri 

Purwanto 

Pengaruh 

Literasi 

Keuangan, 

Perilaku 

Keuangan, 

Experience

d Regret 

Dan Risk 

Perseption 

Terhadap 

Keputusan 

Investasi 

Pada 

Cryptocurr

ency 

(2024) 

Jurnal 

Akuntansi, 

Manajeme

n & 

Perbankan 

Syariah 

Vol. 4 No. 

6 

Dependen: 

Keputusan 

Investasi 

 

Independen:  

Lliterasi 

keuangan, 

perilaku 

keuangan, 

experienced 

regret dan 

risk 

perseption 

Metode 

penelitian 

kuantitatif.  

Analisis 

mengguna

kan 

Regresi 

Linear 

Berganda 

Hasil penelitian 

mengindikasikan 

bahwa literasi 

keuangan, 

perilaku 

keuangan, dan 

persepsi risiko 

memiliki 

pengaruh positif 

terhadap 

pengambilan 

keputusan 

investasi. 

Sementara itu, 

faktor penyesalan 

dari pengalaman 

sebelumnya(exper

ienced regret) 

tidak ditemukan 

memiliki 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

investasi. 



32 
 

No 

Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Publikasi Variabel 

yang 

digunakan 

Metode Hasil Penelitian 

2 Sari 

Fitriyani 

dan Saiful 

Anwar 

Pengaruh 

Herding, 

Experience 

Regret dan 

Religiosity 

terhadap 

Keputusan 

Investasi 

Saham 

Syariah 

pada 

Investor 

Muslim 

Millennial 

dengan 

Financial 

Literacy 

sebagai 

Variabel 

Moderasi 

(2022) 

Jurnal 

Ekonomi 

Syariah 

Teori dan 

Terapan 

(JESTT) 

Vol. 12 

No. 2 

Sinta 3 

Dependen: 

Keputusan 

Investasi 

 

Independen: 

Herding, 

Experience 

Regret dan 

Religiosity 

Metode 

penelitian 

kuantitatif.  

Analisis 

mengguna

kan 

Regresi 

Linear 

Berganda 

Hasil penilitian 

ini menunjukkan 

bahwa herding 

tidak berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

investasi, 

experience regret 

tidak berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

investasi, 

religiosity 

berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap 

keputusan 

investasi. 

Financial literacy 

mampu 

memoderasi 

pengaruh herding, 

experience regret, 

religiosity 

terhadap 

keputusan 

investasi. 
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No 

Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Publikasi Variabel 

yang 

digunakan 

Metode Hasil Penelitian 

3 Nabila 

Rahma 

Analisis 

faktor yang 

memengaru

hi 

keputusan 

investasi 

generasi 

millennial 

 

(2023) 

Jurnal 

Ilmu 

Manajeme

n 

Vol. 11 

No. 3 

Sinta 5 

Dependen: 

Keputusan 

Investasi 

Independen: 

financial 

literacy, 

financial 

behavioral, 

risk 

tolerance, 

risk 

perception, 

anchoring, 

herding 

Metode 

penelitian 

kuantitatif.  

Analisis 

mengguna

kan 

Regresi 

Linear 

Berganda 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa  

persepsi risiko, 

herding, dan 

anchoring 

berpengaruh 

signifikan dan 

positif terhadap 

keputusan 

investasi. 

Sementara itu, 

literasi keuangan, 

perilaku 

keuangan, dan 

toleransi risiko 

tidak berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

investasi. 

4 Akbar Tri 

Febrillian, 

Muhamma

d Ridwan 

Basalamah 

dan Budi 

Wahono 

 

Pengaruh 

Financial 

Influencer, 

Financial 

Literacy, 

Overconfid

ence 

Terhadap 

E - Jurnal 

Riset 

Manajeme

n 

Dependen: 

Keputusan 

Investasi 

 

Independen: 

Financial 

Influencer, 

Financial 

Metode 

penelitian 

kuantitatif.  

Analisis 

mengguna

kan 

Regresi 

Hasil penelitian 

ini  

menunjukkan 

bahwa  

financial 

influencer dan 

literasi keuangan 

memiliki dampak 
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No 

Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Publikasi Variabel 

yang 

digunakan 

Metode Hasil Penelitian 

Keputusan 

Investasi 

Cryptocurr

ency (Study 

Kasus 

Mahasiswa 

Fakultas 

Ekonomi 

dan Bisnis 

Unisma) 

(2022) 

Literacy, 

Overconfin

dence 

Linear 

Berganda 

yang signifikan 

terhadap 

keputusan 

investasi mata 

uang kripto, 

sedangkan 

overconfidence 

tidak memiliki 

dampak yang 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

investasi mata 

uang kripto. 

5  I Gusti 

Ayu Diah 

Perayunda 

dan  

 Luh Putu 

Mahyuni 

Faktor-

Faktor yang 

Mempenga

ruhi 

Keputusan 

Investasi 

Cryptocurr

ency Pada 

Kaum 

Milenial 

 

(2021) 

Ekuitas: 

Jurnal 

Ekonomi 

dan 

Keuangan 

Volume 6, 

Nomor 3 

Sinta 2 

Dependen: 

Keputusan 

Investasi 

 

Independen:  

Financial 

experience, 

overconfide

nce, risk 

tolerance 

 

 

Metode 

penelitian 

kuantitatif.  

Analisis 

data 

Structural 

Equation 

Model 

(SEM) 

mengguna

kan Smart-

PLS 

 Penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

pengalaman 

keuangan dan 

overconfidence 

tidak berpengaruh 

terhadap 

keputusan 

investasi 

cryptocurrency. 

Hanya risk 

tolerance yang 

berpengaruh, dan 

baik 
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No 

Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Publikasi Variabel 

yang 

digunakan 

Metode Hasil Penelitian 

overconfidence 

maupun risk 

tolerance tidak 

memediasi 

hubungan antara 

pengalaman 

keuangan dan 

keputusan 

investasi tersebut 

6 Dedi 

Gunanto 

dan 

Pradana 

Jati 

Kusuma 

Faktor 

psikologis 

dan peran 

literasi 

keuangan 

dalam 

keputusan 

investasi 

cryptocurre

ncy gen-z 

 

(2025) 

Entrepren

eurship 

Bisnis 

Manajeme

n 

Akuntansi 

Vol. 6 No. 

1 

Sinta 3 

Dependen: 

keputusan 

investasi 

 

Independen: 

Herding 

behavior, 

ilusi of 

control, 

literasi 

keuangan. 

Metode 

penelitian 

kuantitatif.  

Analisis 

data 

Structural 

Equation 

Model 

(SEM) 

mengguna

kan Smart-

PLS 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa herding 

behavior dan 

illusion of control 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

investasi 

cryptocurrency, 

mengindikasikan 

bahwa investor 

muda cenderung 

mengikuti tren 

pasar dan 

memiliki 

kepercayaan 
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No 

Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Publikasi Variabel 

yang 

digunakan 

Metode Hasil Penelitian 

berlebih terhadap 

kemampuannya 

7 Fahri Ali 

Ahzar, Rina 

Sari 

Qurniawati, 

Yulfan Arif 

Nurohman 

Investasi 

Digital: 

Faktor 

Penentu 

dalam 

Keputusan 

Investasi 

 

(2023) 

Jurnal 

Ilmiah: 

Informasi 

Komputer 

Akuntansi 

Dan 

Manajeme

n 

Volume: 

19 

Nomor: 1 

 

Dependen: 

Keputusan 

Investasi 

Digital 

 

Independen: 

Literasi 

Keuangan, 

Persepsi 

Risiko, 

Percaya 

Diri Tinggi 

Metode 

Penelitian 

Kuantitatif

. Data 

dianalisis 

mengguna

kan regresi 

linier 

berganda 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa  

persepsi risiko, 

locus of control 

dan rasa percaya 

diri tidak  

berpengaruh 

terhadap 

keputusan 

investasi digital, 

sedangkan literasi 

keuangan 

berpengaruh 

positif terhadap 

keputusan digital 

terutama generasi 

muda. 

8 I Wayan 

Rona, Ni 

Kadek 

Sinarwati, 

Ni Made 

Suci 

Determinan 

Minat 

Investasi 

Saham 

Pada 

Mahasiswa 

 

(2023) 

Studi 

Akuntansi 

dan 

Keuangan 

Indonesia 

 

(SAKI) 

 

Volume: 6 

Dependen: 

Minat 

Investasi 

 

Independen: 

Cognitive 

dissonance, 

herding, 

Metode 

Penelitian 

Kuantitatif

. Data 

dianalisis 

mengguna

kan regresi 

linier 

berganda 

Berdasarkan hasil 

penelitian, 

ditemukan bahwa: 

(1)  

Overconfidence 

memiliki 

pengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap minat 
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No 

Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Publikasi Variabel 

yang 

digunakan 

Metode Hasil Penelitian 

 Nomor: 1 

 Sinta 3 

 

illusion of 

control, 

overconfide

nce 

untuk berinvestasi 

pada saham. (2) 

Sementara itu, 

herding, cognitive 

dissonance, dan 

illusion of control 

tidak 

menunjukkan 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap minat 

investasi saham 

9 Salwa 

Alfiani 

Putri, 

Fathihani 

Pengaruh 

Financial 

Literacy, 

Self 

Efficacy 

Dan Locus 

Of Control 

Terhadap 

Keputusan 

Investasi 

Saham 

(Studi 

Kasus Pada 

Generasi Z 

Yang 

Terdaftar di 

Jurnal 

Manajeme

n Bisnis 

dan 

Organsiasi 

Vol. 3 No. 

2 sinta 5 

Dependen: 

Keputusan 

Investasi 

 

Independen: 

Financial 

Literacy, 

Self 

Efficacy, 

dan Locus 

of Control 

Metode 

Penelitian 

Kuantitatif

. Data 

dianalisis 

mengguna

kan regresi 

linier 

berganda 

Penelitian ini  

menemukan 

bahwa  

ketiga variabel, 

yaitu literasi 

keuangan, self 

efficacy, dan 

locus of control, 

memiliki 

pengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap 

keputusan 

investasi saham 

pada generasi Z 

yang terdaftar di 

Kustodian Sentral 
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No 

Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Publikasi Variabel 

yang 

digunakan 

Metode Hasil Penelitian 

Kustodian 

Sentral 

Efek 

Indonesia) 

 

(2025) 

Efek Indonesia 

(KSEI). 

10 Istiqomah 

Nur 

Aristiwati, 

Suryakusu

ma Kholid 

Hidayatulla

h 

Pengaruh 

Herding 

Dan 

Overconfid

ence 

Terhadap 

Keputusan 

Investasi 

(Studi Pada 

Nasabah 

Emas 

Kantor 

Pegadaian 

Ungaran) 

 

(2021) 

Jurnal 

Among 

Makarti 

Vol. 14  

No. 1 

Sinta 4 

Dependen: 

Keputusan 

Investasi 

 

Independen: 

Herding dan 

Overconfide

nce 

Metode 

Penelitian 

Kuantitatif

. Data 

dianalisis 

mengguna

kan regresi 

linier 

berganda 

Temuan dalam 

penelitian ini 

mengungkapkan 

bahwa variabel 

overconfidence 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

investasi emas. 

Sementara itu, 

variabel herding 

menunjukkan 

pengaruh positif 

namun tidak 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

investasi emas. 

11 Yumiad 

Fernando 

Richard, 

Determinan 

Keputusan 

Investasi 

 

 Jurnal 

Ilmu 

Dependen: 

Keputusan 

Investasi 

Metode 

penelitian 

kuantitatif.  

Hasil penelitian 

ini  
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No 

Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Publikasi Variabel 

yang 

digunakan 

Metode Hasil Penelitian 

Maria 

Natalia 

Wainip 

Epin 

Mahasiswa 

Pada Galeri 

Investasi 

BEI 

 

(2023) 

Ekonomi 

& Sosial 

Volume: 

14 

Nomor 1 

Sinta 5 

 

Independen: 

financial 

literacy, 

motivasi 

investasi, 

risk 

perception, 

overconfide

nce, loss 

aversion, 

dan herding 

behavior. 

Analisis 

mengguna

kan 

Regresi 

Linear 

Berganda 

menunjukkan 

bahwa  

seluruh variabel 

secara bersama-

sama berpengaruh 

terhadap 

keputusan 

investasi.  

Namun, secara 

parsial hanya 

overconfidence 

dan herding 

behavior yang 

terbukti memiliki 

pengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap 

keputusan 

investasi di 

kalangan 

mahasiswa. 

Sementara 

variabel lainnya 

tidak  

menunjukkan 

bukti yang cukup 

kuat untuk 

memengaruhi 
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No 

Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Publikasi Variabel 

yang 

digunakan 

Metode Hasil Penelitian 

keputusan 

investasi. 

12 Nur 

Hidayah 

The 

Influence 

Of 

Financial 

Literacy, 

Overconfid

ence, Risk 

Tolerance, 

And Risk 

Perception 

On 

Investment 

Decisions 

In The 

Capital 

Market 

Accountin

g 

Research 

Journal of 

Sutaatmad

ja 

(ACCRU

ALS) 

Vol. 7 No. 

1. 

Sinta 4 

 

Dependen: 

Keputusan 

Investasi 

 

Independen: 

Literasi 

Keuangan, 

overconfide

nce, risk 

tolerance, 

dan risk 

perception 

Metode 

penelitian 

kuantitatif.  

Analisis 

mengguna

kan 

Regresi 

Linear 

Berganda 

Hasil temuan 

mengindikasikan 

bahwa: (1) literasi 

keuangan 

berpengaruh 

positif terhadap 

keputusan dalam 

berinvestasi, (2) 

persepsi terhadap 

risiko turut 

memberikan 

dampak positif 

terhadap 

keputusan 

investasi, (3) 

overconfidence 

tidak memiliki 

pengaruh 

terhadap 

keputusan 

investasi, dan (4) 

toleransi terhadap 

risiko juga tidak 

memberikan 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap 
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No 

Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Publikasi Variabel 

yang 

digunakan 

Metode Hasil Penelitian 

keputusan 

investasi. 

13 Yuki Dwi 

Darma, 

Nugraha, 

Imas 

Purnamasar

i 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Investasi 

Digital: 

Faktor 

Penentu 

dalam 

Keputusan 

Investasi 

 

(2023) 

Jurnal 

Akuntansi 

Bisnis 

Pelita 

Bangsa 

Dependen: 

Keputusan 

Investasi 

 

Independen:  

Bias 

Emosional, 

Terlalu 

Percaya 

Diri dan 

Toleransi 

Resiko 

Metode 

penelitian 

kuantitatif.  

Analisis 

data 

Structural 

Equation 

Model 

(SEM) 

mengguna

kan Smart-

PLS 

Hasil penelitian  

menunjukkan 

bahwa bias 

emosional tidak 

memengaruhi 

keputusan 

investasi, 

sedangkan 

overconfidence 

berpengaruh. 

Keduanya 

memengaruhi risk 

tolerance, yang 

pada gilirannya 

berpengaruh 

terhadap 

keputusan 

investasi dan juga 

memediasi 

hubungan antara 

bias emosional 

serta 

overconfidence 

dengan keputusan 

investasi. 
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No 

Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Publikasi Variabel 

yang 

digunakan 

Metode Hasil Penelitian 

14 Putu 

Angelina 

Parassari 

Nyoman 

Trisna Ni 

Kadek 

 Pengaruh 

Literasi 

Keuangan, 

Risk 

Tolerance 

dan 

Overconfid

ence 

Terhadap 

Pengambila

n 

Keputusan 

Investasi 

Cryptocurr

ency Pada 

Mahasiswa 

Fakultas 

Ekonomi 

Universitas 

Pendidikan 

Ganesha 

 

(2023) 

Jurnal 

Akuntansi 

Profesi 

Vol. 14 

No. 02  

Sinta 5 

Dependen: 

Keputusan 

Investasi 

 

Independen

si:  

Literasi 

keuangan, 

risk 

tolerance, 

overconfide

nce 

Metode 

penelitian 

kuantitatif.  

Analisis 

mengguna

kan 

Regresi 

Linear 

Berganda 

Penelitian ini  

menemukan 

bahwa  

literasi keuangan 

dan risk tolerance 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

investasi 

cryptocurrency 

pada mahasiswa 

Fakultas  

Ekonomi 

Universitas 

Pendidikan 

Ganesha, 

sementara 

overconfidence 

berpengaruh 

negatif 

signifikan. . 

15  

Nur Ainun 

Hidayah, 

Ika 

 Pengaruh 

Financial 

Literacy, 

Overconfid

ence dan 

Journal of 

Multidisci

plinary 

Research 

and 

Dependen: 

Keputusan 

Investasi 

 

Independen:  

Metode 

penelitian 

kuantitatif.  

Analisis 

mengguna

Temuan 

penelitian 

mengungkapkan 

bahwa literasi 

keuangan, 
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No 

Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Publikasi Variabel 

yang 

digunakan 

Metode Hasil Penelitian 

Rosyada 

Fitriati 

Risk 

Tolerance 

Terhadap 

Keputusan 

Investasi 

Produk 

Pasar 

Modal 

 

(2024) 

Developm

ent 

Vol. 6  

No. 5 

Sinta 4 

 financial 

literacy, 

overconfide

nce dan risk 

tolerance 

kan 

Regresi 

Linear 

Berganda 

overconfidence, 

dan toleransi 

risiko 

masingmasing 

memiliki 

pengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap 

pengambilan 

keputusan 

investasi. 

16 Mohd Adil, 

Yogita 

Singh and 

Mohd. 

Shamim 

Ansari 

How 

financial 

literacy 

moderate 

the 

association 

between 

behaviour 

biases and 

investment 

decision?  

(2021) 

Asian 

Journal of 

Accountin

g 

Research 

(AJAR) 

Vol. 7  

No. 1,  

Sinta 1 

Dependen: 

Keputusan 

Investasi 

 

Independen: 

Behaviour 

finance, 

Behaviour 

biases, 

Overconfide

nce, Risk-

aversion, 

Herding, 

Disposition 

financial 

literacy, 

Metode 

penelitian 

kuantitatif.  

Analisis 

mengguna

kan 

Regresi 

Linear 

Berganda 

Penelitian 

menunjukkan 

bahwa pada 

investor lakilaki, 

pengaruh risk 

aversion dan 

herding terhadap 

keputusan 

investasi bersifat 

negatif dan 

signifikan, 

sementara 

overconfidence 

memberikan 

dampak positif 

yang signifikan. 

Sebaliknya, 

pengaruh bias 



44 
 

No 

Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Publikasi Variabel 

yang 

digunakan 

Metode Hasil Penelitian 

disposisi tidak 

signifikan. Di sisi 

lain, pada investor 

perempuan, risk 

aversion dan 

herding juga 

berdampak 

negatif dan 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

investasi, namun 

overconfidence 

dan disposisi 

tidak 

menunjukkan 

pengaruh yang 

berarti. Literasi 

keuangan terbukti 

berpengaruh 

terhadap 

keputusan 

investasi pada 

kedua kelompok 

gender. Untuk 

investor pria, 

literasi keuangan 

hanya 

menunjukkan 
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No 

Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Publikasi Variabel 

yang 

digunakan 

Metode Hasil Penelitian 

interaksi yang 

signifikan dengan 

overconfidence, 

namun tidak 

dengan bias-bias 

lainnya. 

Sedangkan pada 

investor wanita, 

literasi keuangan 

secara signifikan 

berinteraksi 

dengan 

overconfidence, 

risk aversion, 

disposisi dan 

herding dalam 

pengambilan 

keputusan 

investasi 
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2.8 Kerangka Pemikiran  

 

H1 

           H2  

            H3  

                                                                                               

   

Pengaruh Literasi Keuangan (X1), Herding (X2), Persepsi Risiko (X3), 

dan Illusion of Control (X4) Terhadap Keputusan Investasi (Y) 

 Keterangan : 

    =  pengaruh X terhadap Y  

2.8.1 Variabel bebas : 

X1 : Literasi Keuangan 

X2 : Persepsi Resiko 

X3 : Herding 

X4 : Illusion of Control 

2.8.2 Variabel terikat : 

Y : Keputusan Investasi 

2.9 Konsep Operasaional Variabel 

Operasional variabel pada penelitian ini menggunakan 4 variabel 

independen, yaitu literasi keuangan (X1), Herding (X2), Persepsi resiko 

(X3), dan illusion of control (X4), dengan 1 variabel dependen, yaitu 

keputusan investasi (Y). Berikut operasional variabel penelitian: 

 

 

 

 

 

Persepsi risiko 

Illusion of control 

Herding 

Literasi keuangan 

Keputusan Investasi 

H4

4 
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Tabel 2.2  

Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Variabel Definisi Indikator skala 

Keputusan 

Investasi (Y) 

Keputusan investasi adalah 

proses penentuan 

bagaimana dan di mana 

seseorang atau perusahaan 

akan menempatkan dana 

yang dimilikinya dengan 

tujuan memperoleh 

keuntungan di masa depan  

1. Return (Tingkat 

Pengembalian)  

2. Risk (Risiko)  

3. The Time Factor 

(Waktu)  

(Tandelin 2010) 

Skala 

Likert 1-5 

Literasi 

Keuangan 

(X1) 

Literasi keuangan 

merupakan pemahaman 

individu terhadap berbagai 

instrumen keuangan, 

termasuk pemahaman 

tentang tabungan, asuransi, 

investasi, serta berbagai 

alat keuangan lainnya. 

1. Pengetahuan  

2. Keterampilan 

3. Keyakinan 

4. Sikap 

5. Perilaku 

(OJK 2017) 

 

Skala 

Likert 1-5 

Herding (X2) Perilaku yang lebih 

condong mencontoh 

tindakan orang lain 

daripada berpegang pada 

keyakinan pribadi atau 

informasi yang 

dimilikinya. 

1. Keputusan 

investor lain 

tentang 

pemilihan jenis 

investasi 

berdampak ada 

keputusan 

berinvestasi 

2. Keputusan 

investor lain 

Skala 

Likert 1-5 
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untuk membeli 

dan menjual 

emas 

berdampak pada 

keputusan 

berinvestasi.  

3. Kecepatan 

reaksi terhadap 

perubahan 

keputusan 

investor lain dan 

mengikuti reaksi 

mereka terhadap 

emas. 

(NGOC 2013) 

 

Persepsi 

Risiko (X3) 

Persepsi risiko adalah 

pandangan atau penilaian 

subjektif seseorang 

terhadap tingkat bahaya 

atau ketidakpastian yang 

mungkin timbul dari suatu 

tindakan atau keputusan 

1. Risk keuangan 

2. Risk waktu 

3. Risk kinerja 

(sukma,. 2022) 

 

Skala 

Likert 1-5 

Illusion of 

control (X4) 

Illusion of control 

merupakan keyakinan 

berlebihan seseorang 

bahwa ia dapat 

mengendalikan atau 

memengaruhi suatu hasil, 

padahal pada kenyataannya 

keberhasilan dari hasil 

1. Keyakinan 

mampu 

mengatasi 

dengan baik 

segala 

ermasalahan 

yang mungkin 

Skala 

Likert 1-5 
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tersebut belum pasti atau 

berada di luar kendalinya. 

muncul di masa 

depan 

2. Keyakinan dapat 

membantu 

dalam 

mengantisipasi 

potensi masalah 

yang terjadi di 

tengah jalan. 

(Gunanto & 

Kusuma, 2024) 
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2.11 Pengembangan Hipotesis 

2.11.1 Literasi Keuangan dan Keputusan Investasi 

Literasi keuangan merujuk pada kemampuan seseorang dalam 

memahami serta memanfaatkan informasi keuangan secara efektif guna 

mengambil keputusan yang tepat dalam pengelolaan keuangan 

pribadi(Lestari et al., 2023). Semakin tinggi tingkat literasi keuangan 

yang dimiliki oleh seorang investor, maka semakin rasional dan 

terinformasi pula keputusan yang diambilnya dalam memilih emas 

sebagai instrumen investasi. Investor dengan literasi keuangan yang 

memadai umumnya memiliki pemahaman lebih baik terhadap 

karakteristik serta risiko investasi emas, mampu merencanakan 

keuangan secara lebih sistematis, dan cenderung menghindari 

keputusan yang bersifat spekulatif atau emosional (Ramadhani & 

Cahyono, 2020) 

Temuan dari (Aditya et al., 2024) dan (Febrillian et al., 2024)  

mendukung bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh terhadap 

keputusan investasi. Hasil tersebut juga konsisten dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Ahzar et al., 2023) serta (S. A. Putri & Fathihani, 

2025) yang menunjukkan adanya hubungan antara literasi keuangan 

dan keputusan investasi. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis 

yang dapat diajukan adalah sebagai berikut: 

H1: Diduga Literasi keuangan memiliki pengaruh terhadap keputusan   

  investasi  

2.11.2 Herding dan Keputusan Investasi 

Herding merupakan kecenderungan individu untuk mengikuti 

tindakan atau keputusan kelompok, terutama ketika mereka merasa tidak 

yakin dengan informasi atau kurang memiliki kepercayaan diri dalam 

membuat keputusan sendiri (Rona et al., 2023). Ketika investor 

mengikuti perilaku mayoritas dalam keputusan investasi tanpa dasar 

analisis yang kuat, keputusan investasi menjadi kurang rasional dan 

berisiko. Perilaku herding ini cenderung mengarah pada pengambilan 
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keputusan yang didorong oleh tren sosial, bukan oleh pemahaman 

mendalam mengenai pasar atau tujuan investasi pribadi, yang bisa 

mengarah pada keputusan yang kurang menguntungkan bagi investor 

(Aristiwati & Hidayatullah, 2021). 

Penelitian Richard & Epin (2023) dan Rahma (2023) 

menunjukkan bahwa herding berpengaruh terhadap keputusan investasi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Gunanto & Kusuma (2024) yang 

menemukan bahwa herding berpengaruh terhadap keputusan investasi. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut: 

H2: Diduga Herding memiliki pengaruh terhadap keputusan  

  investasi 

2.11.3 Persepsi Resiko dan Keputusan Investasi 

Persepsi risiko merupakan pandangan atau penilaian subjektif 

seseorang terhadap ketidakpastian yang mungkin timbul dari suatu 

tindakan atau keputusan. Persepsi risiko memainkan peran penting dalam 

proses pengambilan keputusan investasi (Richard & Epin, 2023). 

Investor dengan persepsi risiko yang tinggi cenderung bersikap hati-hati 

dalam menentukan instrumen investasi yang dipilih. Investor dengan 

persepsi resiko yang tinggi lebih memilih aset yang dianggap aman dan 

stabil, seperti emas, karena dianggap mampu menjaga nilai dalam jangka 

panjang, terutama pada kondisi pasar yang tidak menentu (Fitriyani & 

Anwar, 2022). Sebaliknya, investor dengan persepsi risiko yang rendah 

atau yang memiliki keyakinan lebih tinggi dalam mengelola risiko, 

cenderung memilih instrumen dengan potensi keuntungan lebih tinggi, 

meskipun disertai kemungkinan kerugian yang lebih besar. (Rahma, 

2023) dan (Khalik et al., 2024) menunjukkan bahwa persepsi resiko 

mampu memengaruhi keputusan investasi. Berdasarkan pemaparan 

tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H3: Diduga Persepsi resiko memiliki pengaruh terhadap keputusan  

investasi 
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2.11.4 Illusion of Control dan Keputusan Investasi 

Illusion of control merupakan suatu kondisi psikologis di mana 

individu merasa memiliki kemampuan untuk mengendalikan atau 

memengaruhi hasil dari peristiwa yang pada kenyataannya bersifat acak 

atau tidak sepenuhnya dapat dikendalikan (Fitriyani & Anwar, 2022). 

Investor dengan tingkat illusion of control yang tinggi cenderung lebih 

percaya diri dalam mengambil keputusan investasi (Gunanto & Kusuma, 

2024). Mereka merasa bahwa hasil investasi sepenuhnya bergantung pada 

analisis atau strategi mereka sendiri, sehingga cenderung lebih aktif dalam 

melakukan transaksi, berpindah aset, atau mengambil keputusan 

berdasarkan keyakinan pribadi, bukan pada dasar informasi yang objektif. 

Kondisi ini dapat mendorong pengambilan keputusan yang kurang 

rasional dan meningkatkan frekuensi perdagangan yang justru berisiko 

tinggi. 

Investor yang memiliki tingkat illusion of control yang tinggi 

cenderung lebih aktif dalam mengambil keputusan investasinya, karena 

mereka merasa memiliki kemampuan untuk mengendalikan atau 

memprediksi hasil investasi tersebut. Hal ini sejalan dengan temuan dari 

(Gunanto & Kusuma, 2024) serta (Santoso & Safariah, 2023) yang 

mengungkapkan bahwa illusion of control berperan dalam memengaruhi 

perilaku pengambilan keputusan investasi. Berdasarkan penjelasan 

tersebut, maka hipotesis yang dapat diajukan adalah sebagai berikut:: 

H4: Diduga Illusion of control memiliki pengaruh terhadap keputusan   

       Investasi 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan pada Nasabah PT. Pegadaian Cabang 

Soebrantas Panam Pekanbaru. Waktu penelitian dimulai sejak November 

sampai Desember Juni 2025 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

3.2.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. 

(Sugiyono, 2022) mengartikan data kuantitatif sebagai jenis 

penelitian yang bergantung pada informasi tertentu, yaitu data 

numerik yang akan diukur dengan menggunakan statistik sebagai 

alat untuk memverifikasi perhitungan yang berkaitan dengan 

masalah yang diteliti guna menarik suatu kesimpulan.  

3.2.2 Sumber Data  

Dalam penelitian ini menggunakan data primer dan data 

sekunder sebagai berikut :  

a. Data Primer  

Data primer merupakan jenis data yang diperoleh langsung 

oleh peneliti dari sumber utamanya. Dalam konteks penelitian 

ini, data primer dikumpulkan melalui wawancara dan 

penyebaran kuesioner kepada nasabah PT Pegadaian Cabang 

Soebrantas Panam Pekanbaru sebagai responden yang menjadi 

objek penelitian.Data Sekunder  

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak 

langsung oleh peneliti, melainkan berasal dari sumber yang 

telah ada sebelumnya. Dalam penelitian ini, data sekunder 

dimanfaatkan sebagai pelengkap dan pendukung terhadap data 

primer. Sumber data sekunder tersebut mencakup informasi 

dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Badan Pusat Statistik 

(BPS), Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), serta 
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hasil-hasil penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik 

penelitian. 

3.3 Populasi dan Sampel 

  Menurut (Sugiyono, 2022) teknik pengumpulan data merupakan 

tahapan proses yang paling strategis dalam penelitian karena tujuan 

penelitian adalah untuk memperoleh data. Dalam penelitian ini, teknik 

pengumpulan data memakai teknik kuesioner. Teknik kuesioner  merupakan 

metode pengumpulan data yang dilakukan untuk mengumpulkan data 

melibatkan pemberian serangkaian pertanyaan kepada responden dan 

meminta mereka merespons dengan jawaban mereka. Beberapa data yang 

dapat memberikan informasi mengenai literasi keuangan, herding, persepsi 

risiko, illusion of control, dan keputusan investasi. .  

Kuesioner digunakan sebagai alat untuk memperoleh tanggapan 

langsung dari responden yang berkaitan dengan topik penelitian. Dalam 

penelitian ini, data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 

nasabah PT Pegadaian Syariah Cabang Soebrantas Panam Pekanbaru. 

Instrumen kuesioner disusun menggunakan skala Likert dan dibuat dalam 

bentuk Google Form, yang memuat pernyataan-pernyataan yang sesuai 

dengan variabel-variabel yang diteliti. Selanjutnya, kuesioner tersebut akan 

disebarluaskan kepada responden melalui platform digital seperti 

WhatsApp, internet, serta media sosial lainnya.Populasi dan Sampel  

3.3.1 Populasi  

Menurut Sugiyono (2022), populasi merupakan sekumpulan 

objek atau subjek yang memiliki ciri dan karakteristik tertentu yang 

telah ditentukan oleh peneliti. Populasi ini menjadi fokus utama 

dalam penelitian karena dari sanalah data dikumpulkan untuk 

dianalisis dan dijadikan dasar dalam penarikan kesimpulan yang 

bersifat umum. Pada penelitian ini, populasi yang diteliti adalah 

individu dari nasabah PT.Pegadaian pada tahun 2022-2025 sebanyak 

2.068 nasabah yang melakukan investasi emas logam mulia dan 

menggunakan layanan Pt.Pegadaian Cabang Panam Pekanbaru. 
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3.3.2 Sampel  

Menurut Sugiyono (2022), probability Sampling adalah 

teknik pengambilan sampel di mana populasi dibagi menjadi 

beberapa sub populasi (strata) yang bersifat homogen di dalamnya, 

kemudian dari masing-masing strata diambil sampel secara acak 

(random). Teknik ini digunakan ketika populasi heterogen, namun 

dapat dikelompokkan ke dalam strata yang homogeny berdasarkan 

karakteristik tertentu (misalnya: usia, jenis kelamin, pendapatan, 

atau wilayah). 

dalam penelitian ini sampel yang diteliti adalah nasabah PT 

Pegadaian Cabang Panam yang aktif melakukan investasi emas 

logam mulia. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

probability sampling, dengan pendekatan purposive sampling. 

Dengan menggunakan teknik ini, setiap strata akan terwakili secara 

proporsional dalam penentuan jumlah sampel. Hal ini bertujuan 

agar hasil penelitian lebih representatif dan mampu 

menggambarkan kondisi nyata populasi penelitian.  

Karakteristik tertentu: 

1. Jumlah nasabah tahun 2025 masih aktif 

2. Gen X, Gen Milenial, Gen Z yang telah bekerja 

3. nasabah yang masih aktif menggunakan produk investasi 

Pegadaian logam mulia,  seperti tabungan emas, dan cicil 

emas. 
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Gambar  3.1. 

Hasil perhitungan Sampel menggunakan G power 

 

Sumber: Software Gpower3.1 

Jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan 

menggunakan G power. Untuk menentukan ukuran sampel yang akurat, 

analisis power dilakukan pada regresi berganda yang terdiri dari 4 prediktor, 

uji tersebut menggunakan alpha sebesar 0,05, power sebesar 0,95 dan effect 

size f2 =0,15, sehingga menghasilkan sampel minimal sebanyak 129 orang. 

3.4 Teknik pengumpulan data 

3.4.1 Kuesioner  

Menurut (Sugiyono, 2022) kuesioner atau angket merupakan 

metode pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan 

sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawab. Dalam penelitian ini, jawaban responden akan diukur 

menggunakan skala Likert, dan penyebaran kuesioner dilakukan 

secara daring melalui Google Form. 

3.4.2 Skala Pengukuran Data 

 Penelitian ini menggunakan skala Likert sebagai teknik 

pengumpulan data. Menurut (Sugiyono, 2022) skala Likert adalah 

instrumen yang 68 digunakan untuk menilai sikap, pandangan, dan 

persepsi individu terhadap suatu fenomena. Melalui skala ini, 

responden diminta memberikan tanggapan terhadap pernyataan 
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yang diberikan dengan memilih salah satu dari lima tingkat jawaban, 

sebagaimana ditampilkan pada tabel berikutt 

      Table 3.1 skala pengukuran data likert 

klasifikasi keterangan skor 

STS sangat tidak setuju 1 

TS tidak setuju 2 

N netral 3 

S setuju 4 

SS sangat setuju 5 

   Sumber:sugiyono 2022 

3.5 Teknik Analisis Data  

Analisis data digunakan setelah data umum dikumpulkan, data 

tersebut dikelompokkan menurut jenis responden dan variabelnya, 

ditabulasikan, dan ditampilkan. Dari situ dilakukan perhitungan untuk 

memberikan jawaban terhadap pernyataan permasalahan dan menguji 

hipotesis yang diajukan. Statistik digunakan dalam penelitian kuantitatif 

untuk menganalisis data. Data untuk penelitian ini dianalisis 

menggunakan aplikasi SPSS versi 21. Metode ini menggunakan 

beberapa uji untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas terhadap 

variabel terikat, meliputi:  

3.5.1 Uji Validitas 

Instrumen penelitian dikatakan valid apabila mampu 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Menurut Sugiyono 

(2022), validitas merujuk pada sejauh mana alat ukur dapat 

mengukur konsep yang hendak diukur secara tepat. Artinya, 

instrumen tersebut benar-benar mengukur aspek yang relevan 

dengan tujuan penelitian. Dalam pengujian validitas item, suatu 

pernyataan dinyatakan valid apabila memiliki nilai korelasi (r) ≥ 

0,30. Jika nilai korelasi < 0,30 maka item tersebut dianggap tidak 

valid dan tidak layak digunakan dalam instrumen 

penelitian.Menurut Ghozali (2018) uji validitas diukur dengan 

membandingkan nilai rhitung (correct item-total correlation) dan 

rtabel dengan tingkat signifikan 0,05. Dimana jika rhitung > 
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rtabel dan nilai positif maka butir pernyataan atau pertanyaan 

dikatakan valid. 

3.5.2 Uji Reliabilitas  

Menurut Sugiyono (2022), uji reliabilitas adalah 

pengujian terhadap suatu instrumen agar diketahui sejauh mana 

instrumen tersebut dapat memberikan hasil yang konsisten 

apabila digunakan berkali-kali untuk mengukur objek yang sama. 

Instrumen dinyatakan reliabel jika hasil pengukuran 

menunjukkan konsistensi. Salah satu metode yang digunakan 

untuk menguji reliabilitas adalah metode Alpha Cronbach (α). 

Jika nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60, maka butir-butir 

pernyataan dalam kuesioner dinyatakan reliabel atau terpercaya. 

3.5.3 Uji Asumsi Klasik  

3.5.3.1 Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2018), uji normalitas merupakan 

teknik yang digunakan untuk mengevaluasi apakah data residual 

atau error dalam suatu model regresi mengikuti distribusi 

normal. Salah satu metode yang digunakan untuk melakukan 

pengujian ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Kriteria 

penilaian distribusi normal ditentukan berdasarkan nilai 

Asymptotic Significance (2-tailed), dengan ketentuan: 

a. Jika nilai signifikansi lebih dari 0,05, maka residual dianggap 

berdistribusi normal. 

b. Namun, jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka 

residual dinyatakan tidak mengikuti distribusi normal. 

3.5.3.2 Uji Multikolinearitas  

Menurut Ghozali (2018), uji multikolinearitas bertujuan 

untuk mengetahui apakah terjadi hubungan linear atau korelasi 

antar variabel independen dalam sebuah model regresi. Untuk 

mendeteksi keberadaan multikolinearitas, digunakan dua 

indikator utama yaitu nilai tolerance dan variance inflation 

factor (VIF). 
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a. Jika nilai tolerance lebih dari 0,10 dan VIF kurang dari 10, 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas. 

b. Sebaliknya, apabila tolerance kurang dari 0,10 dan VIF 

melebihi 10, maka model mengalami multikolinearitas. 

3.5.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui 

apakah dalam model regresi terdapat perbedaan varian residual 

antara satu pengamatan dengan pengamatan lainnya. Bila varian 

residual bersifat konstan antar pengamatan, kondisi ini disebut 

homoskedastisitas, yang berarti tidak ada gejala 

heteroskedastisitas. Namun, jika varian tersebut berbeda-beda, 

maka kondisi ini dinamakan heteroskedastisitas. 

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan untuk 

mendeteksi heteroskedastisitas adalah metode Glejser, yaitu 

dengan meregresikan seluruh variabel independen terhadap 

nilai absolut dari residualnya. Apabila ada variabel independen 

yang secara signifikan memengaruhi nilai absolut residual, 

maka hal itu menunjukkan adanya masalah heteroskedastisitas 

dalam model (Suliyanto, 2011). Adapun ketentuan dalam 

pengujian ini adalah sebagai berikut: 

1. Jika nilai signifikansi (Sig.) antara variabel independen dan 

residual absolut lebih dari 0,05, maka tidak terdapat 

masalah heteroskedastisitas. 

2. Sebaliknya, jika nilai Sig. kurang dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa terjadi heteroskedastisitas. 

3.5.3.4 Uji autokorelasi 

Menurut Suliyanto (2011), pendekatan untuk 

mendeteksi autokorelasi biasanya menggunakan metode 

Durbin-Watson (DW) yang lebih mendalam dengan 

membandingkan nilai hitung terhadap tabel statistik (dL dan 

dU). Berbeda dengan kriteria penyederhanaan (-2 hingga 2), 
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Suliyanto menjelaskan pengambilan keputusan berdasarkan 

area pada distribusi  Durbin-Watson sebagai berikut. Menurut 

pandangan ini, model regresi yang baik adalah model yang 

bebas autokorelasi, yang ditandai apabila nilai DW hitung 

berada di area dU < DW < 4 - dU 

1. dL (Lower): Batas bawah tabel Durbin-Watson. 

2. dU (Upper): Batas atas tabel Durbin-Watson. 

3. Nilai ini sangat bergantung pada jumlah sampel (n) dan 

jumlah variabel independen (k). 

3.5.4. Regresi Linier Berganda  

Menurut Suliyanto (2011) Regresi linier berganda 

merupakan pengembangan dari regresi linier sederhana yang 

melibatkan lebih dari satu variabel independen untuk 

memprediksi variabel dependen. Pada regresi linier sederhana, 

hanya satu variabel independen yang digunakan, sedangkan 

regresi linier berganda memanfaatkan beberapa variabel 

independen untuk memprediksi variabel dependen. Salah satu 

cara penulisan persamaan regresi linier berganda dapat dilihat 

pada  

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + b4 X4 + e 

Keterangan :  

Y = Variabel tergantung (Nilai yang diproyeksikan)  

a   = Intercept (Konstanta)  

b1 = Koefisien regresi untuk X1  

b2 = Koefisien regresi untuk X2  

b3 = Koefisien regresi untuk X3 

b4 = Koefisien regresi untuk X4   

X1 = Literasi Keuangan  

X2 = Herding  

X3 = Persepsi Risiko 

X4 = Illusion Of Control  

ɛ = Nilai residu  
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3.5.4.1 Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis merupakan langkah sistematis yang 

dilakukan untuk menilai kebenaran hipotesis yang telah 

dirumuskan sebelumnya serta untuk menentukan apakah terdapat 

hubungan atau pengaruh antara variabel-variabel yang diteliti. 

Dalam proses ini digunakan analisis regresi berganda dan analisis 

jalur (path analysis) yang diolah dengan bantuan perangkat lunak 

SPSS. Secara statistik, pengujian regresi berganda dapat 

dilakukan dengan memperhatikan nilai uji t, nilai uji F, serta 

besarnya koefisien regresi yang menunjukkan seberapa kuat 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 

1. Uji Parsial (t) bertujuan untuk menilai sejauh mana masing-

masing variabel independen secara individu memiliki 

pengaruh terhadap variabel dependen. Dalam pengujian ini, 

hipotesis yang digunakan adalah: 

1. H0: tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

2. H1: terdapat pengaruh yang signifikan 

Kriteria pengambilan keputusan dalam uji t ditentukan 

sebagai berikut: 

2. Jika nilai t-hitung lebih kecil dari t-tabel atau nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05, maka H0 diterima dan H1 

ditolak, yang berarti variabel independen tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan. Sebaliknya, jika nilai t-hitung 

lebih besar dari t-tabel atau nilai signifikansi kurang dari 

0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima, yang menunjukkan 

bahwa variabel independen secara signifikan memengaruhi 

variabel dependen. 

3. Uji F digunakan untuk menguji apakah model regresi secara 

keseluruhan memberikan kontribusi signifikan dalam 

menjelaskan variabilitas variabel dependen. Uji ini menguji 

hipotesis yang berkaitan dengan pengaruh variabel 
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independen secara simultan terhadap variabel dependen. 

Hipotesis yang digunakan dalam uji F adalah: 

1. H0: Tidak ada pengaruh signifikan dari semua variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

2. H1: Terdapat pengaruh signifikan dari setidaknya satu 

variabel independen terhadap variabel dependen. 

3.5.4.2 Uji Koefisien determinasi (R²)  

Koefisien determinasi (R²) merupakan ukuran statistik 

yang memiliki rentang antara 0 hingga 1. Nilai R² yang rendah 

menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen (X) 

dalam menjelaskan variasi pada variabel dependen (Y) masih 

sangat terbatas. Sebaliknya, jika variabel independen mampu 

menjelaskan hampir seluruh variasi yang terjadi pada variabel 

dependen, maka nilai R² akan mendekati angka 1.Umumnya, 

nilai R² cenderung lebih rendah dalam data lintas individu 

(cross-sectional) karena variasi antar responden yang besar, 

sedangkan pada data runtun waktu (time series), nilai R² 

biasanya lebih tinggi karena pola datanya lebih konsisten. 

R² digunakan untuk mengukur seberapa besar proporsi 

variabilitas suatu variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh 

variabel independen dalam model. Semakin tinggi nilai R² 

(mendekati 1), maka semakin tinggi pula tingkat akurasi 

prediksi model. Nilai ini selalu bersifat positif dan digunakan 

sebagai indikator kecocokan model regresi. Model dianggap 

cukup baik jika nilai R² lebih dari 0,05, dan semakin cocok jika 

nilainya mendekati 1. Sebaliknya, bila nilai R² mendekati 0, 

maka model dianggap kurang layak dalam merepresentasikan 

data yang dianalisis. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM OBJEK PERUSAHAAN 

4.1 Tempat Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan praktek kerja lapangan bertempat di PT. Pegadaian 

Syariah Cabang Subrantas beralamat di  jalan Hr Subrantas Km. 10,  Kec. 

Tampan, Kota Pekanbaru, Riau 28292, Indonesia.  

4.2 Bagian/Unit Kerja  

PT. Pegadaian Syariah Cabang Subrantas memiliki beberapa bagian 

unit kerja yaitu bagian gadai dan non-gadai 

4.3 Struktur Orgaisasi Unit  

Struktur organisasi di PT. Pegadaian Syariah Cabang Subrantas 

memiliki  skema bertingkat yang berisi orang orang yang berkompeten yang 

terdiri dari nama-nama atau jabatan pekerja untuk opersional perusahaan 

yang salling berkontribusi. 

Gambar 4.1  

Struktur organisasi PT.Pegadaian  

  

      Sumber: PT.Pegadaian 
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4.4 Deskripsi Umum tentang Ruang Lingkup Perusahaan 

4.4.1 Sejarah Pegadaian 

Pegadaian merupakan lembaga perkreditan dengan sistem 

gadai, lembaga semacam ini pada awalnya berkembang di Italia 

yang kemudian dipraktekkan di wilayah-wilayah Eropa lainya, 

misalnya Inggris dan Belanda. Sistem gadai tersebut masuk ke 

Indonesia dibawa dan dikembangkan oleh Belanda (VOC) yaitu 

sekitarabad ke-19.Dalam rangka memperlancar kegiatan 

perekonomiannya VOC mendirikan Bank Van Leening yaitu 

lembaga kredit yang memberikan kredit dengan sistem gadai, Bank 

Van Leening didirikan pertama di Batavia pada tanggal 20 Agustus 

1746 berdasarkan keputusan Gubernur Jendral Van Imhoff. Tetapi 

setelah Inggris mengambil alih kekuasaan Indonesia dari Belanda 

(1811-1816) Bank Van Leening milik Belanda tersebut dibubarkan 

dan Gubernur Jendral Thomas Stamford Raffles menyatakan setiap 

orang boleh mendirikan usaha pegadaian dengan izin dari 

pemerintah daerah setempat. Namun metode tersebut berdampak 

buruk dikarenakan pendiri pegadaian menjalankan praktek rentenir 

atau lintah darat yaitu dengan menetapkan bunga pinjaman 

sewenang-wenang, namun pada saat Belanda berkuasa kembali di 

Indonesia (1816) menetapkan bahwa kegiatan pegadaian ditangani 

langsung oleh pemerintah agar dapat memberikan perlindungan 

dan manfaat yang lebih besar kepada masyarakat. Dan akhirnya 

pemerintah Hindia Belanda mengeluarkan Staatsblad (Stbl) 1901 

No. 131 tanggal 12 maret 1901. Selanjutnya pada tanggal 1 April 

1901 didirikan pegadaian pertama di Sukabumi (Jawa Barat), 

sekaligus ini merupakan awal berdirinya pegadaian di Indonesia, 

serta menjadi hari ulang tahun pegadaian. Dalam perjalanannya 

pegadaian mengalami beberapa kali perubahan status, yaitu 

sebagai Perusahaan Negara (PN) sejak 1 Januari 1961 kemudian 

berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 7 tahun 1969 menjadi 



65 
 

Perusahaan Jawatan, selanjutnya berdasarkan Peraturan 

Pemerintah Nomor 10 tahun 1990 berubah lagi menjadi 

PerusahaanUmum ( PERUM) hingga sekarang. 

4.4.2 Sejarah Pegadaian Syariah 

Dikeluarkanya UU No.7 tahun 1992 dan penyempurnaanya 

menjadi UU No. 10 tahun 1998 tentang Pokok-Pokok Perbankan 

yang di dalamnya mengatur tentang Perbankan Syariah member 

peluang berdirinya lembaga keuangan syariah yang berdasarkan 

system bagi hasil.Kondisi ini dimanfaatkan sebesar-besarnya oleh 

umat Islam dengan mendirikan perbankan Islami seperti Bank 

Muamalat Indonesia (BMI), Baitul Maal Wa Tamwil (BMT), 

Asuransi Takaful serta Reksadana Syariah. Namun demikian 

meskipun lembaga keuangan Islam sudah cukup lengkap, 

kebanyakan lembaga-lembaga tersebut dimanfaatkan oleh umat 

Islam yang mempunyai ekonomi yang cukup baik, sedangkan 

mayoritas umat Islam yang ekonominya lemah belum bisa 

merasakan manfaat nyata dari keberadaan lembaga tersebut. 

Berkembangnya perbankan dan lembaga keuangan syariah, 

merupakan peluang pasar baru bagi pegadaian yang masih 

menggunakan sistem konvensional, yaitu sistem bunga. Perum 

pegadaian yang merupakan lembaga keuangan non bang sekitar 

tahun 2000 mengadakan studi banding ke negeri Malaysia, untuk 

mempelajari kemungkinan berdirinya lembaga gadai syariah di 

Indonesia, di Malaysia nama lembaga tersebut adalah Ar Rahnu, 

beroprasi sudah lama dan milik pemerintah. 

Pegadaian syariah merupakan salah satu unit layanan 

syariah yang dilaksanakan oleh Perum Pegadaian. Berdirinya unit 

layanan syariah ini didasarkan atas perjanjian musyarakah dengan 

sistem bagi hasil antara Perum Pegadaian dengan Bank Muamalat 

Indonesia (BMI) untuk tujuan melayani nasabah Bank Muamalat 

Indonesia maupun nasabah Pegadaian yang ingin memanfaatkan 

jasa dengan manggunakan prinsip syariah. Dalam perjanjian 
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musyarakahini,BMI yang memberikan modal bagi berdirinya 

Pegadaian Syariah, karena untuk mendirikan lembaga keuangan 

syariah modalnya juga harus diperoleh dengan prinsip syariah 

pula.Sedangkan Perum Pegadaian yang menjalankan 

operasionalnya dan penyedia sumber daya manusia dengan 

pertimbangan pengalaman Perum Pegadaian dalam pelayanan jasa 

gadai. 

Ketentuan nisbah yang disepakati yaitu 45,5 untuk Bank 

Muamalat Indonesia dan 55,5 untuk Perum Pegadaian, perjanjian 

kerjasama ini disepakati pada tanggal 20 Desember 2002, dengan 

nomor 446/SP300.233/2002 dan 015/BMI/PKS/XII/2002. Bank 

Syariah selain memBack-up dana juga memfasilitasi ke Dewan 

Syariah yang mengawasi operasional apakah sesuai dengan prinsip 

syariah atau tidak. 

4.4.3 Sejarah Pegadaian Syariah Cabang HR. Soebrantas Panam 

Pekanbaru 

Pegadaian Syariah cabang HR. Soebrantas pertama 

berlokasi di Pandau Permai pada tanggal 20 November 2008, yang 

kemudian pada tanggal 2 Januari 2011 dipindahkan di Jalan HR. 

Soebrantas KM 10,5 Panam yang ditetapkan berdasarkan 

Keputusan Pemimpin Wilayah (KANWIL) II, Perum Pegadaian 

Pekanbaru No. 302/OP 1.14001/2011, tentang pembukaan kantor 

cabang Pegadaian Syariah cabang HR. Soebrantas Pekanbaru. 

Berdasarkan keputusan Direksi Perum Pegadaian Nomor 

84/LB.1.00/2011 di Kanwil ll tentang pembukaan kantor cabang 

Pegadaian Syariah cabang HR. Soebrantas Panam Pekanbaru 

menimbang dan menyatakan bahwa: 

1. Dalam rangka menjawab kebutuhan sebagai konsumen 

Muslim di Indonesia yang menginginkan transaksi pinjam 

meminjam yang sesuai syariah Islam makaPerum Pegadaian 

sebagai lembaga yang bergerak di sektor usaha penyaluran 

pinjaman perlu merespon tuntutan konsumen. 
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2. Bahwa hasil penelitian dan pengamatan pasar yang dilakukan 

oleh team kantor Wilayah ll di Pekanbaru, telah memenuhi 

persyaratan untuk mendirikan kantor cabang Pegadaian Syariah 

di Jalan HR. Soebrantas KM. 10,5 Panam Pekanbaru Provinsi 

Riau. 

3. Bahwa pembukaan Kantor cabang Pegadaian Syariah tersebut 

perlu ditetapkan dengan keterangan surat Direksi Perum 

Pegadaian. 

Selanjutnya Perum Pegadaian Syariah cabang HR. 

Soebrantas memiliki 8 UPS (Unit Pegadaian Syariah) yang 

berada dibawah pimpinan cabang tersebut yaitu UPS 

Sidomulyo, UPS Kubang Raya, UPS Tanah Merah, UPS Paus 

Ujung, UPS Pasar Cik Puan. 

4.5 Visi dan Misi Pegadaian 

Adapun visi Pegadaian adalah sebagai berikut pada tahun 2013 

pegadaian menjadi “champion” dalam pembiayaan mikro dan kecil berbasis 

gadai dan fiducia bagi masyarakat menengah kebawah. Sedangkan Misi 

Pegadaian Syariah adalah: 

1. Membantu program pemerintah meningkatkan kesejahteraan rakyat 

khususnya golongan menengah kebawah dengan memberikan solusi 

keuangan yang terbaik melalui penyaluran pinjaman skala mikro, kecil 

dan menengah atas dasar hukum gadai dan fidusia. 

2. Memberikan manfaat kepada pemangku kepentingan dan 

melaksanakan tata kelola perusahaan yang baik secara konsisten. 

3. Melaksanakan usaha lain dalam rangka optimalisasi sumber daya. 

Perjalanan misi perusahaan perum pegadaian: Misi Perum 

Pegadaian sebagai suatu lembaga yang ikut meningkatkan perekonomian 

dengan cara memberikan uang pinjaman berdasarkan hukum gadai kepada 

masyarakat kecil, agar terhindar dari praktek pinjaman uang dengan bunga 

yang tidak wajar ditegaskan dalam keputusan Menteri Keuangan No. 

Kep39/MK/6/1/1971 tanggal 20 Januari 1970 dengan tugas pokok sebagai 

berikut: 
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1. Membina perekonomian rakyat kecil dengan menyalurkan kredit atas 

dasar hukum gadai kepada: para petani, nelayan, pedagang kecil, industri 

kecil, yang bersifat produktif kaum buruh/ pegawai negeri yang ekonomi 

lemah dan bersifat konsumtif. 

2. Ikut serta mencegah adanya pemberian pinjaman yang tidak wajar, ijon, 

pegadaian gelap, dan praktek riba lainya. 

3. Disamping menyalurkan kredit, maupun usaha-usaha lainya yang 

bermanfaat terutama bagi pemerintah dan masyarakat. 

4. Membina pola perkreditan supaya benar-benar terarah dan bermanfaat 

dan bila perlu memperluas daerah operasinya. Dengan seiring perubahan 

status perusahaan dari Perjan menjadi Perum pernyataan misi perusahaan 

dirumuskan kembali dengan pertimbangan jangan sampai misi 

perusahaan itu justru membatasi ruang gerak perusahaan dan sasaran 

pasar tidak hanya masyarakat kecil dan golonhan menengah saja maka 

tercipta lah misi perusahaahn perum pegadaian yaitu “ikut membantu 

program pemerintah dalam upaya meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat golongan menengah kebawah melalui kegiatan utama berupa 

penyaluran kredit gadai dan melakukan usaha lain yang menguntungkan” 

4.6 Produk-produk Pegadaian Syariah Cabang Subrantas 

Kini produk-produk berbasis syariah sudah banyak mengalami 

peningkatan yang signifikat, begitu juga dengan pegadaian. Pada dasarnya, 

produk yang berbasis syariah mempunyai ciri-ciri seperti tidak memungut 

biaya bunga dalam proses transaksinya. Pegadaian syariah adalah unit usaha 

dari PT. Pegadaian, salah satu lembaga keuangan milik pemerintah. Unit 

bisnis ini tidak hanya memiliki produk yang berbasis gadai akan tetapi, juga 

melakukan pelayanan pembiayaan lain dengan prinsip syariah. Ada 

beberapa produk yang dimiliki oleh Pegadaian Syariah diantaranya: 

a. Rahn 

Rahn memiliki slogan yakni “solusi kebutuhan dana cepat dan 

sesuai syariah”. Proses rahn sangat cepat dan mudah hanya memerlukan 

waktu kurang lebih 15 menit dana akan cair Beberapa barang yang 
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dapat digadaikan di CPS Subrantas yakni emas, perhiasan, handphone, 

motor, mobil dan laptop. Layanan rahn ini tersedia disetiap outlet 

pegadaian syariah di seluruh Indonesia. Pijamanan yang didapat bisa 

mulai dari Rp. 50.000 hingga Rp. 200.000.000 atau lebih. Jangka waktu 

rahn 4 bulan atau 120 hari dan apabila nasabah tidak dapat 

membayarnya dalam jangka waktu yang ditetapkan maka nasabah bisa 

memperpanjang nya dengan cara hanya membayar mu’nah nya saja.  

b. Arrum 

Produk selanjutnya yakni Arrum, produk ini hampir sama 

dengan rahn. Dengan jaminan emas atau perhiasaan ataupun BPKB. 

Perbedaan antara rahn dan arrum yakni terletak pada jangka waktu yang 

diberikan. Arrum ini memiliki metode pembayaran yang wajib di 

lakukan setiap bulannya. Ada 5 pembiayaan yang diberikan oleh 

produk arrum ini yakni: 

1. Arrum Emas 

2. Arrum BPKB 

3. Arrum Multiguna 

c. Amanah  

Produk ini menawarkan pembiayaan kendaraan bermotor dan 

juga mobill. Jangka cicilan mulai dari 12 bulan, 18, 24, 36 hingga 60 

bulan. Uang muka yang harus dibayarkan yakni 10% 

d. Multi Payment Online 

Yakni layanan pembayaran yang tersedia diseluruh outlet 

pegadaian syariah maupun konvensional. Layanan ini dapat melakukan 

pembayaran berbagai tagihan mulai dari tagihan listrik maupun telepon. 

MPO juga bisa memlalukan pembelian pulsa, pembelian tiket kereta 

api, pembayaran premi asuransi BPJS kesehatan, pembayaran finance, 

pembayaran TV berlangganan dan lain-lain. 

e. Tabungan Emas  

Tabungan emas ialah penitipan saldo emas yang dapat 

memudahkan maysarakat untuk melakukan investasi pada emas. Untuk 

memulai menabung emas dapat dilakukan dengan mendatangi outlet 
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pegadaian, agen pegadaian ataupun seccara online melalui aplikasi 

Pegadaian Digital Syariah yang tersedia di Playstore dan Appstore. 

Syarat yang dibutuhkan hanya dengan KTP atau identitas resmi lainya. 

Untuk pencetakan buku tabungan dapat dilakukan di outlet terdekat 

pegadaian. 

f. Mulia  

Produk mulia di Pegadaian melayani penjualan emas batangan 

atau logam mulia kepada masyarakat. Produk ini sangat cocok untuk 

melakukan investasi emas untuk masa depan. Emas yang ditawarkan 

mulai dari 5gram, 10gram, 25gram, 50gram, 100gram, 250gram dan 

1kg. persyaratan yang diperlukan yakni foto copy KTP atau tanda 

pengenal resmi lainya, mengisi formulir Mulia, menyerahkan uang 

muka dan menadatangani akad Mulia. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh 

pendapatan, literasi keuangan syariah dan toleransi risiko terhadap 

keputusan investasi maka dapat ditarik kesimpulan: 

1. Literasi keuangan berpengaruh negatif signifikan terhadap keputusan 

investasi tabungan emas. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai thitung 

sebesar 38,71% > ttabel 19,79% serta sig. sebesar 0,000 < 0,05. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa semakin baik pemahaman individu 

mengenai konsep dan prinsip keuangan, semakin besar kecenderungan 

mereka untuk menggunakan instrumen investasi, dalam hal ini 

Tabungan Emas. 

2. Herding berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan investasi 

tabungan emas. Dibuktikan dengan nilai thitung sebesar 27,08> ttabel 

19,79% serta sig. sebesar 0,038 < 0,05. Hasil ini menggarisbawahi 

bahwa keputusan investasi nasabah tidak sepenuhnya independen, 

melainkan dipengaruhi oleh tindakan atau tren yang dilakukan oleh 

kelompok atau investor lain 

3. Persepsi risiko berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan 

investasi tabungan emas. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai thitung 

sebesar 22,50% < ttabel 19,79% serta sig. sebesar 0,002 < 0,05. Ini 

menunjukkan bahwa bagaimana seorang individu memandang dan 

mengevaluasi potensi kerugian atau ketidakpastian dalam investasi 

emas sangat memengaruhi kemauan dan cara mereka membuat 

keputusan untuk berinvestasi. 

4. Illusion of control berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan 

investasi. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai thitung sebesar 15,97% 

< ttabel 19,79% serta sig. sebesar 0,000 < 0,08. Temuan ini menyiratkan 

bahwa keyakinan berlebihan investor terhadap kemampuan mereka 

untuk memengaruhi atau memprediksi hasil investasi, meskipun dalam 
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situasi yang acak, menjadi faktor pendorong dalam pengambilan 

keputusan mereka untuk membeli Tabungan Emas. 

6.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka saran yang dapat 

disampaikan, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis: Penelitian ini menjadi sarana bagi penulis untuk 

menerapkan teori-teori yang telah diperoleh selama masa perkuliahan, 

khususnya dalam literasi keuangan dan pengambilan keputusan 

investasi. 

2. Bagi Investor: Temuan penelitian mengindikasikan bahwa Persepsi 

Risiko merupakan faktor pendorong paling dominan dalam Keputusan 

Investasi. Oleh karena itu, investor disarankan untuk menggunakan 

informasi ini sebagai dasar pertimbangan. Keputusan investasi harus 

difokuskan pada pengelolaan persepsi risiko yang rasional dan 

pemanfaatan Literasi Keuangan untuk mengatasi bias perilaku (Illusion 

of Control dan Herding), sehingga investasi didasarkan pada profil 

risiko yang terukur, bukan sekadar dorongan mengejar return tinggi. 

3. Bagi Masyarakat: Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

kontribusi intelektual yang berguna dalam meningkatkan pemahaman 

tentang pengaruh literasi keuangan, perilaku herding, persepsi risiko, 

serta illusion of control terhadap pengambilan keputusan dalam 

investasi emas logam mulia. 

4. Bagi Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan 

penelitian dengan mengintegrasikan berbagai variabel ekonomi makro 

yang memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan investasi emas, 

seperti Tingkat Inflasi (CPI), Suku Bunga Acuan (BI Rate atau Fed 

Funds Rate), dan Nilai Tukar Rupiah terhadap Dollar AS, guna menguji 

efektivitas emas sebagai instrumen lindung nilai (hedging) di tengah 

volatilitas pasar. Selain itu, penting bagi peneliti mendatang untuk 

mempertimbangkan variabel Pertumbuhan Ekonomi (PDB) serta 

Indeks Ketidakpastian Ekonomi Global untuk melihat bagaimana 
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perilaku investor berubah dalam merespons kondisi geopolitik dan 

perubahan daya beli masyarakat secara luas. 
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LAMPIRAN 1  KUESIONER PENELITIAN 

KUESIONER PENELITIAN 

 

PENGARUH LITERASI KEUANGAN HERDING PERSEPSI RISIKO 

DAN ILLUSION OF CONTROL TERHADAP KEPUTUSAN INVESTASI 

EMAS LOGAM MULIA (STUDI KASUS PT. PEGADAIAN SYARI’AH 

CABANG SOEBRANTAS PANAM PEKANBARU) 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 Perkenalkan saya Dwi wahyuni Mahasiswa Program Studi S1 Manajemen 

Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosisal Universitas Islam Negeri Sultasn Syarif Kasim 

Riau yang sedang melakukan penelitian dalam rangka menyelesaikan skripsi 

dengan judul “PENGARUH LITERASI KEUANGAN, HERDING, PERSEPSI 

RISIKO DAN ILLUSION OF CONTROL TERHADAP KEPUTUSAN 

INVESTASI EMAS LOGAM MULIA (STUDI KASUS PT. PEGADAIAN 

SYARI’AH CABANG SOEBRANTAS PANAM PEKANBARU)” dengan dosen 

pembimbing Ibu Rozalinda S.E., M.M pada kesempatan ini saya sangat 

mengharapkan kesediaan nasabah PT.Pegadaian yang masih aktif untuk menjadi 

responden dengan mengisi kuesioner ini dengan keaadan yang sebenarnya demi 

kelancaran penelitian ini. Data yang diperoleh dalam penelitian ini hanya untuk 

kepentingan akademis dan data bersifat rahasia serta tidak untuk disebarkan.  

 Atas kesediaan, bantuan, dan kerjasama mahasiswa/I program studi S1 

Manajemen Angkatan 2021 FEIS UIN SUSKA RIAU, saya ucapkan terimaksih. 

Wa,alaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh 

Hormat saya 

 

Dwi wahyuni 

1210120021 
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IDENTITAS RESPONDEN 

Indentitas Responden 

1. Nama * 

2. usia * 

Tandai satu oval saja. 

o 18-30 

o 30-40 tahun 

o > 40 tahun 

3. jenis kelamin * 

Tandai satu oval saja. 

o laki-laki 

o perempuan 

4. Pekerjaan 

Tandai satu oval saja. 

o Pelajar/mahasiswa 

o Karyawan  

o PNS 

o Wirausaha 

o lain-lain (IRT) 

5. pendapatan * 

Tandai satu oval saja. 

o < Rp 2.000.000 

o Rp. 2.000.000- Rp 5.000.000 

o >Rp. 5.000.000 
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6. apakah anda masih melakukan investasi emas logam mulia di PT.Pegadaian * 

Cabang  Syari'ah Soebrantas Tandai satu oval saja. 

o Masih 

 

PETUNJUK PENGISIAN 

 

Silahkan anda pilih jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan kondisi yang 

ada dengan memberikan tanda  centang () pada pilihan jawaban yang tersedia. 

Keterangan : 

STS : Sangat Tidak Setuju 

TS : Tidak Setuju 

BS : Biasa Saja 

S : Setuju 

SS : Sangat Setuju 
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PERTANYAAN KUESIONER 

LITERASI KEUANGAN X1 

pertanyaan STS TS BS S SS 

Saya mengetahui dasardasar mengelola 

keuangan pribadi           

Saya mengetahui bahwa investasi 

merupakan penanaman modal saat ini, 

untuk mendapatkan keuntungan di masa 

depan. 

          

Memiliki anggaran keuangan dapat 

membantu saya mengendalikan 

pengeluaran 
          

Saya dapat mengetahui dan dapat 

mengatasi risiko keuangan yang 

pernah/sedang/akan saya hadapi. 
          

Saya merasa yakin dengan pengetahuan 

keuangan yang saya miliki.           

Saya merasa yakin dengan perhitungan 

keuangan yang saya miliki           

Penting bagi saya untuk menyimpan uang 

setiap bulan           

Saya membayar tagihan atau kewajiban 

bulanan tepat waktu           

Saya menabung dengan menyisihkan 

sebagian dana yang saya miliki           
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HERDING X2 

pertanyaan STS TS BS S SS 

Keputusan investor lain dalam pemilihan 

instrumen investasi berdampak pada 

keputusan investasi saya 

          

Keputusan investor lain dalam memilih 

emas sebagai instumen investasi berdampak 

pada kputusan investasi saya           

Keputusan investor lain untuk membeli dan 

menjual emas berdampak pada keputusan 

investasi saya 
          

 

BAGIAN C PERSEPSI RESIKO X3 

pertanyaan STS TS BS S SS 

Saya berminat investasi emas karena nilainya 

yang stabil 
          

Saya berminat investasi emas karena mudah 

dicairkan 
          

Pertumbuhan nilai emas yang cenderung lambat 

sehingga lama mendapat keuntungan           

Saya berminat menabung emas di PT Pegadaian 

karena prosesnya mudah sehingga bisa 

menabung kapan saja dan di mana saja 
          

Saya berminat menabung emas di PT Pegadaian 

karena diawasi oleh lembaga yang terpercaya 

seperti OJK 

          

Saya yakin menabung emas di PT Pegadaian 

keamanannya terjaga karena didukung oleh 

sistem dan teknologi yang selalu diperbarui 
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ILLUSION OF CONTROL X4 

pertanyaan STS TS BS S SS 

Saya selalu optimis dengan segala 

keputusan investasi yang telah saya ambil            

Saya bisa meminimalisir resiko dari 

investasi yang akan saya ambil dengan 

mengandalkan kemampuan yang saya 

miliki 

          

 Saya yakin dapat mengatasi masalah 

yang terjadi akibat investasi yang saya 

pilih  
          

Saya bisa mengantisipasi masalah yang 

terjadi di tengah jalan saat berinvestasi           

 

KEPUTUSAN INVESTASI Y 

pertanyaan STS TS BS S SS 

Saya tertarik dengan investasi yang 

memberikan tingkat pengembalian 

(return) yang tinggi 
          

Saya mencari informasi dari berbagai 

sumber untuk mengetahui tingkat 

pengembalian yang akan saya terima 
          

Sebelum berinvestasi, saya akan 

memeriksa semua risiko yang akan saya 

terima  
          

Saya mengerti bagaimana 

meminimalkan risiko investasi           

Saya berinvestasi untuk memenuhi 

kebutuhan masa depan saya  
          

Saya berinvestasi untuk mendapatkan 

keuntungan yang berkelanjutan. 
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LAMPIRAN BUKTI PENGISIAN PENELITIAN G-FORM 
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TABULASI DATA RESPONDEN 

RES 
LITERASI KEUANGAN JUM

LAH per1 per2 per3 per4 per5 per6 per7 per8 per9 per10 

1 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 44 

2 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 44 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 42 

5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 44 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

7 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 46 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

10 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 44 

11 3 5 5 5 5 3 3 3 3 3 38 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

13 3 2 2 3 3 3 2 3 4 4 29 

14 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 42 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

16 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 44 

17 3 4 2 3 4 4 3 4 4 4 35 

18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

19 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 44 

20 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 31 

21 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 38 

22 2 2 2 2 4 2 2 2 4 5 27 

23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

24 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 46 

25 3 1 2 2 3 2 2 2 2 4 23 

26 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 25 

27 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 36 

28 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 44 

29 3 5 4 3 3 3 3 3 3 4 34 

30 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 44 

31 4 3 4 4 3 4 4 4 5 3 38 

32 4 4 4 3 3 3 5 4 4 4 38 

33 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

34 4 4 5 5 5 5 4 4 3 4 43 

35 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 45 

36 2 3 2 2 1 2 2 2 2 4 22 

37 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 48 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

39 3 4 3 3 5 5 4 5 5 5 42 

40 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

41 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 34 



2 
 

42 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 48 

43 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

44 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 44 

45 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 31 

46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

47 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 44 

48 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

49 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

50 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 43 

51 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 44 

52 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 37 

53 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 44 

54 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 47 

55 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 46 

56 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 41 

57 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 

58 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

59 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

60 5 5 5 4 4 2 4 5 5 5 44 

61 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 47 

62 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 46 

63 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

64 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 47 

65 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 33 

66 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

67 4 4 3 4 3 3 4 5 5 5 40 

68 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

69 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 44 

70 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 42 

71 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

72 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 48 

73 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 48 

74 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41 

75 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

76 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 48 

77 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 48 

78 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 45 

79 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 45 

80 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 43 

81 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 45 

82 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 43 

83 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 44 

84 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 43 

85 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 45 
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86 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

87 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 44 

88 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

89 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 46 

90 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 45 

91 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 43 

92 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

93 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 41 

94 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 45 

95 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 46 

96 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 42 

97 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 44 

98 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 46 

99 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 46 

100 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 43 

101 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 46 

102 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 48 

103 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

104 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 42 

105 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

106 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

107 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 43 

108 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 41 

109 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 45 

110 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 43 

111 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 44 

112 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 47 

113 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 48 

114 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 44 

115 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 42 

116 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 45 

117 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 42 

118 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 34 

119 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 35 

120 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

121 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

122 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

123 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 35 

124 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 43 

125 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 

126 3 4 4 3 4 4 4 5 5 4 40 

127 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 

128 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 36 

129 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 
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RES 
HERDING 

jumlah 
per1 per2 per3 

1 3 3 3 9 

2 4 4 4 14 

3 4 4 4 12 

4 4 4 4 12 

5 4 4 4 12 

6 5 5 5 15 

7 4 4 4 12 

8 4 3 4 11 

9 4 4 5 13 

10 4 4 4 12 

11 4 4 4 12 

12 2 5 5 12 

13 4 4 4 12 

14 4 4 4 12 

15 5 2 5 12 

16 4 4 4 12 

17 4 4 4 12 

18 3 2 3 8 

19 4 4 5 13 

20 4 4 4 12 

21 3 3 3 9 

22 3 5 2 10 

23 5 5 4 14 

24 4 4 3 11 

25 4 4 4 12 

26 5 1 4 10 

27 4 2 2 8 

28 1 4 5 10 

29 4 2 4 10 

30 4 3 3 10 

31 2 4 4 10 

32 4 4 4 12 

33 4 4 4 12 

34 4 4 4 12 

35 4 4 4 12 

36 4 5 5 14 

37 5 5 5 15 

38 4 5 5 14 

39 4 4 4 12 

40 4 4 5 13 

41 4 5 5 14 

42 5 4 3 12 
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43 4 5 4 13 

44 4 4 4 12 

45 4 4 4 12 

46 5 4 5 14 

47 5 5 5 15 

48 4 4 4 12 

49 3 4 4 11 

50 5 4 4 13 

51 4 4 4 12 

52 4 3 4 11 

53 4 4 4 12 

54 4 3 3 10 

55 4 4 4 12 

56 4 4 4 12 

57 4 5 5 14 

58 5 4 5 14 

59 4 4 5 13 

60 4 4 4 12 

61 4 5 4 13 

62 4 4 5 13 

63 4 4 4 12 

64 4 3 5 12 

65 3 3 4 10 

66 4 4 4 12 

67 4 4 4 12 

68 3 3 3 9 

69 3 3 3 9 

70 4 4 4 12 

71 4 5 5 14 

72 4 3 3 10 

73 5 5 5 15 

74 5 5 5 15 

75 5 5 5 15 

76 5 4 5 14 

77 5 4 4 13 

78 5 4 4 13 

79 5 4 4 13 

80 4 4 4 12 

81 4 5 4 13 

82 4 4 4 12 

83 4 4 5 13 

84 4 4 4 12 

85 4 5 5 14 

86 4 4 4 12 



6 
 

87 4 4 4 12 

88 4 4 4 12 

89 4 5 4 13 

90 4 4 4 12 

91 4 5 4 13 

92 5 5 5 15 

93 4 4 4 12 

94 4 5 4 13 

95 4 5 5 14 

96 4 4 4 12 

97 5 5 4 14 

98 4 4 4 12 

99 5 5 4 14 

100 4 5 5 14 

101 5 4 5 14 

102 5 5 5 15 

103 4 4 4 12 

104 4 4 4 12 

105 4 4 4 12 

106 5 5 5 15 

107 4 4 4 12 

108 4 4 4 12 

109 3 4 4 11 

110 4 4 5 13 

111 4 5 4 13 

112 5 5 5 15 

113 4 5 5 14 

114 5 4 4 13 

115 4 4 4 12 

116 4 5 5 14 

117 4 3 3 10 

118 4 4 4 12 

119 4 3 3 10 

120 4 4 4 12 

121 4 3 4 11 

122 4 4 4 12 

123 3 4 4 11 

124 4 3 3 10 

125 4 3 4 11 

126 4 4 4 12 

127 3 3 3 9 

128 4 4 4 12 

129 4 4 4 12 
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RES 
PERSEPSI RESIKO 

JUMLAH  
per1 per2 per3 per4 per5 per6 

1 3 3 3 4 4 4 21 

2 5 5 3 4 4 4 25 

3 4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 4 24 

5 4 4 4 4 4 4 24 

6 5 5 3 5 5 5 28 

7 4 5 4 4 4 4 25 

8 4 4 4 4 4 4 24 

9 5 5 5 5 5 5 30 

10 4 4 4 4 4 4 24 

11 1 4 4 4 4 4 21 

12 5 5 5 5 5 5 30 

13 4 4 4 4 4 4 24 

14 4 4 4 4 4 4 24 

15 4 4 4 4 4 4 24 

16 4 4 4 4 4 4 24 

17 2 4 2 4 2 4 18 

18 4 5 4 4 5 5 27 

19 4 4 4 4 4 4 24 

20 5 4 4 4 4 4 25 

21 2 4 4 5 5 5 25 

22 4 3 4 3 2 4 20 

23 5 3 5 3 4 4 24 

24 5 4 4 5 5 5 28 

25 3 5 5 4 4 5 26 

26 1 4 4 4 4 4 21 

27 3 4 4 4 4 4 23 

28 5 5 4 4 5 5 28 

29 4 4 4 4 4 4 24 

30 5 5 5 4 4 4 27 

31 3 4 4 4 4 4 23 

32 4 5 4 4 4 4 25 

33 4 5 4 4 4 4 25 

34 4 5 4 4 4 4 25 

35 4 5 4 4 4 4 25 

36 4 4 5 4 4 5 26 

37 4 4 4 4 4 5 25 

38 5 5 5 4 5 4 28 

39 4 4 4 4 4 4 24 

40 4 4 4 4 4 4 24 

41 4 5 5 5 5 5 29 

42 5 4 5 5 4 4 27 
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43 4 4 3 4 5 4 24 

44 4 4 4 4 4 4 24 

45 4 4 4 4 4 5 25 

46 5 5 5 5 4 5 29 

47 5 4 4 4 4 4 25 

48 4 4 4 4 3 5 24 

49 4 3 4 5 5 4 25 

50 5 5 4 4 4 5 27 

51 4 5 5 5 5 4 28 

52 4 4 4 4 4 4 24 

53 3 4 4 4 4 4 23 

54 4 4 4 4 4 4 24 

55 5 5 5 5 5 5 30 

56 4 4 4 4 4 5 25 

57 4 4 4 4 4 5 25 

58 4 5 5 3 3 4 24 

59 4 4 4 4 4 5 25 

60 4 4 4 4 4 4 24 

61 4 4 4 4 4 4 24 

62 4 5 5 4 4 4 26 

63 4 5 5 5 5 5 29 

64 5 4 5 5 5 5 29 

65 4 4 3 4 4 4 23 

66 4 4 4 4 4 4 24 

67 4 4 4 4 4 4 24 

68 5 5 4 5 5 5 29 

69 4 5 5 5 5 5 29 

70 4 4 4 4 4 4 24 

71 5 4 5 5 5 5 29 

72 5 5 5 4 4 3 26 

73 3 4 3 5 5 4 24 

74 4 4 4 4 5 5 26 

75 5 5 5 5 5 5 30 

76 5 5 5 5 4 5 29 

77 4 4 4 4 4 4 24 

78 5 4 4 4 5 5 27 

79 4 5 5 5 4 4 27 

80 4 4 4 4 5 4 25 

81 5 5 5 5 4 5 29 

82 4 4 4 4 4 4 24 

83 4 4 4 4 4 4 24 

84 5 4 4 5 4 5 27 

85 4 4 5 5 4 4 26 

86 4 4 4 4 4 5 25 
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87 4 4 5 5 5 4 27 

88 4 4 5 5 5 4 27 

89 4 4 5 5 4 5 27 

90 4 4 4 4 4 4 24 

91 4 5 5 5 4 5 28 

92 4 4 5 5 5 4 27 

93 4 5 4 4 5 5 27 

94 4 4 5 5 4 4 26 

95 4 5 5 5 4 4 27 

96 4 4 5 4 5 4 26 

97 4 5 4 5 5 5 28 

98 5 5 4 4 4 4 26 

99 4 4 4 4 5 5 26 

100 5 4 4 4 5 5 27 

101 5 4 4 5 4 3 25 

102 4 4 4 4 5 4 25 

103 4 4 4 4 4 4 24 

104 4 4 4 4 4 5 25 

105 4 4 4 5 4 4 25 

106 5 4 4 4 5 4 26 

107 4 5 4 4 4 4 25 

108 4 4 4 4 4 4 24 

109 4 4 4 4 4 4 24 

110 4 4 5 4 4 4 25 

111 4 5 5 5 5 4 28 

112 4 5 5 5 5 5 29 

113 4 5 5 5 4 4 27 

114 4 4 4 4 4 4 24 

115 4 4 4 4 4 4 24 

116 4 4 5 5 4 5 27 

117 4 3 3 3 4 4 21 

118 3 4 3 4 4 4 22 

119 4 3 3 3 4 3 20 

120 3 4 4 4 3 3 21 

121 4 4 4 4 4 4 24 

122 4 4 4 4 5 5 26 

123 4 3 3 4 4 3 21 

124 4 4 4 4 4 4 24 

125 3 3 3 3 3 3 18 

126 4 4 3 4 4 4 23 

127 3 3 3 3 3 3 18 

128 4 4 4 4 3 3 22 

129 4 4 3 4 4 3 22 
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RES 

ILLUSION OF 

CONTROL JUMLAH 

per1 per2 per3 per4 

1 4 4 4 4 16 

2 4 4 4 4 16 

3 4 4 5 5 18 

4 4 4 4 4 16 

5 4 4 4 4 16 

6 5 5 5 5 20 

7 4 4 4 4 16 

8 2 4 4 2 12 

9 5 4 5 5 19 

10 4 4 4 4 16 

11 4 4 4 4 16 

12 5 5 5 5 20 

13 4 4 2 4 14 

14 4 4 4 4 16 

15 4 4 4 4 16 

16 4 4 4 4 16 

17 4 4 1 4 13 

18 1 4 4 4 13 

19 4 4 4 4 16 

20 4 4 4 4 16 

21 4 4 4 4 16 

22 4 4 4 4 16 

23 2 4 4 4 14 

24 4 4 4 4 16 

25 4 4 4 5 17 

26 3 3 3 4 13 

27 3 4 4 4 15 

28 4 4 5 4 17 

29 4 4 4 3 15 

30 4 4 4 4 16 

31 4 4 4 4 16 

32 4 4 4 4 16 

33 4 4 4 4 16 

34 4 4 5 5 18 

35 4 4 4 4 16 

36 3 3 4 4 14 

37 3 4 4 4 15 

38 5 4 4 5 18 

39 4 4 4 4 16 

40 4 4 4 4 16 

41 4 5 5 5 19 

42 4 4 4 4 16 
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43 4 3 3 5 15 

44 4 4 4 3 15 

45 5 5 5 4 19 

46 4 5 5 3 17 

47 5 5 4 5 19 

48 5 5 5 4 19 

49 3 3 4 4 14 

50 4 4 4 4 16 

51 4 4 5 5 18 

52 4 4 4 4 16 

53 4 4 4 4 16 

54 4 4 4 4 16 

55 4 4 4 4 16 

56 4 4 4 4 16 

57 4 5 5 4 18 

58 5 4 5 4 18 

59 4 4 4 4 16 

60 4 4 4 3 15 

61 4 4 4 4 16 

62 4 4 4 4 16 

63 4 4 4 4 16 

64 4 4 5 5 18 

65 4 4 3 3 14 

66 4 4 4 4 16 

67 4 4 4 4 16 

68 5 5 5 5 20 

69 4 3 3 4 14 

70 4 4 4 4 16 

71 5 4 5 5 19 

72 5 5 4 5 19 

73 4 3 3 5 15 

74 4 5 5 5 19 

75 4 4 4 5 17 

76 4 5 5 5 19 

77 4 4 4 4 16 

78 4 4 4 4 16 

79 4 5 5 4 18 

80 4 5 4 4 17 

81 4 5 4 4 17 

82 4 5 4 5 18 

83 4 4 4 4 16 

84 4 4 5 5 18 

85 4 4 4 4 16 

86 5 5 4 5 19 
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87 4 5 5 4 18 

88 4 4 4 4 16 

89 4 4 4 4 16 

90 4 5 5 5 19 

91 4 5 5 5 19 

92 4 5 4 5 18 

93 4 4 5 4 17 

94 4 4 4 4 16 

95 4 4 4 5 17 

96 4 4 4 5 17 

97 4 4 5 5 18 

98 4 4 4 4 16 

99 4 5 5 5 19 

100 5 4 4 5 18 

101 4 4 4 5 17 

102 3 4 3 4 14 

103 4 4 4 4 16 

104 4 4 4 5 17 

105 4 5 3 4 16 

106 5 5 4 4 18 

107 4 4 5 5 18 

108 4 4 5 4 17 

109 4 4 4 4 16 

110 4 3 3 4 14 

111 4 4 4 5 17 

112 5 5 5 5 20 

113 5 4 4 4 17 

114 4 4 4 4 16 

115 4 4 4 4 16 

116 5 5 4 4 18 

117 4 3 4 3 14 

118 4 3 3 4 14 

119 4 4 4 4 16 

120 3 4 3 4 14 

121 4 3 3 3 13 

122 4 4 4 3 15 

123 4 4 4 4 16 

124 4 5 5 4 18 

125 3 3 3 3 12 

126 4 5 4 4 17 

127 3 3 4 4 14 

128 3 3 3 3 12 

129 4 4 4 4 16 
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RES 
KEPUTUSAN INVESTASI 

JUMLAH  
per1 per2 per3 per4 per5 per6 

1 4 4 4 4 4 3 23 

2 4 3 4 3 3 3 20 

3 4 5 5 4 3 5 26 

4 4 4 4 4 4 4 24 

5 5 3 3 3 3 4 21 

6 4 5 3 5 4 4 25 

7 5 4 3 4 4 3 23 

8 5 4 4 3 3 3 22 

9 5 4 4 3 3 4 23 

10 2 4 4 4 4 4 22 

11 5 4 4 3 4 4 24 

12 5 4 3 3 4 4 23 

13 5 5 4 4 5 4 27 

14 2 4 5 5 4 4 24 

15 5 5 5 5 4 4 28 

16 5 4 5 5 5 4 28 

17 4 3 4 3 5 5 24 

18 5 4 5 4 4 5 27 

19 5 4 5 4 4 5 27 

20 4 5 5 4 4 5 27 

21 4 4 4 4 5 4 25 

22 4 5 5 5 5 5 29 

23 4 3 5 5 4 5 26 

24 5 5 4 4 4 4 26 

25 4 4 5 5 5 5 28 

26 5 4 5 5 5 5 29 

27 5 5 4 4 5 4 27 

28 4 5 5 3 4 4 25 

29 4 4 5 5 3 5 26 

30 4 3 3 4 5 4 23 

31 4 4 5 3 2 2 20 

32 4 5 5 3 5 5 27 

33 1 5 2 2 5 5 20 

34 4 4 4 4 4 4 24 

35 4 4 4 4 4 4 24 

36 5 5 5 5 5 4 29 

37 4 4 4 4 4 4 24 

38 4 3 4 4 5 5 25 

39 4 4 4 5 5 4 26 

40 3 4 4 4 4 4 23 

41 5 5 4 5 5 5 29 

42 4 5 4 4 4 5 26 
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43 3 4 4 4 4 5 24 

44 4 4 4 4 4 4 24 

45 4 4 5 5 5 5 28 

46 3 4 4 4 4 5 24 

47 4 4 4 4 4 4 24 

48 3 4 4 4 4 5 24 

49 3 3 4 3 4 4 21 

50 5 5 4 4 4 5 27 

51 3 4 4 5 4 4 24 

52 4 4 4 4 4 4 24 

53 4 4 4 4 4 4 24 

54 4 4 4 4 4 4 24 

55 4 4 4 4 4 4 24 

56 4 4 4 4 4 4 24 

57 4 4 4 4 4 4 24 

58 4 4 4 4 4 4 24 

59 3 4 4 4 4 5 24 

60 4 4 4 4 4 4 24 

61 4 4 4 4 4 4 24 

62 4 4 5 4 4 5 26 

63 3 3 4 4 5 5 24 

64 4 5 4 4 4 5 26 

65 4 4 4 4 4 4 24 

66 4 4 4 4 4 4 24 

67 4 4 5 4 5 5 27 

68 5 5 5 5 5 5 30 

69 4 3 4 3 4 4 22 

70 4 4 4 4 4 4 24 

71 5 4 4 5 5 5 28 

72 4 4 5 5 5 5 28 

73 5 5 5 5 5 5 30 

74 4 5 5 5 5 5 29 

75 4 4 4 5 4 5 26 

76 4 5 5 5 5 4 28 

77 4 4 4 4 4 4 24 

78 4 4 4 4 4 4 24 

79 4 4 4 4 4 4 24 

80 4 4 5 5 4 4 26 

81 5 4 4 4 4 4 25 

82 4 4 5 4 4 4 25 

83 4 4 4 4 4 4 24 

84 4 4 4 5 5 5 27 

85 4 4 4 5 4 5 26 

86 5 5 4 5 4 4 27 
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87 4 5 5 5 5 4 28 

88 4 5 4 4 4 5 26 

89 4 4 5 5 5 5 28 

90 4 4 4 4 4 4 24 

91 5 5 5 5 5 4 29 

92 5 5 5 5 5 5 30 

93 4 4 5 4 4 5 26 

94 4 4 5 5 4 4 26 

95 4 5 5 5 4 4 27 

96 4 5 4 5 5 5 28 

97 5 5 5 5 4 5 29 

98 5 4 4 4 4 4 25 

99 4 4 5 5 5 5 28 

100 4 5 5 5 4 5 28 

101 4 4 4 5 4 4 25 

102 4 4 4 4 4 4 24 

103 4 4 4 4 4 4 24 

104 4 5 5 5 5 5 29 

105 4 4 4 5 4 4 25 

106 4 4 4 4 4 5 25 

107 4 5 4 4 4 4 25 

108 4 4 5 5 5 5 28 

109 4 4 4 4 4 5 25 

110 4 4 4 4 5 4 25 

111 4 4 5 4 4 4 25 

112 5 5 5 5 5 5 30 

113 4 5 5 5 4 5 28 

114 4 4 4 4 5 5 26 

115 4 5 5 4 5 5 28 

116 5 5 5 5 4 5 29 

117 3 3 4 4 3 3 20 

118 4 4 4 4 4 5 25 

119 4 4 4 4 4 4 24 

120 3 3 3 3 4 4 20 

121 4 4 4 4 4 4 24 

122 4 4 4 4 4 4 24 

123 4 4 4 4 4 5 25 

124 4 4 4 4 4 4 24 

125 3 3 3 3 3 3 18 

126 3 3 3 3 3 3 18 

127 3 3 3 3 4 4 20 

128 3 4 4 4 4 3 22 

129 4 3 4 4 4 4 23 
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LAMPIRAN OLAHAN DATA SPSS 

UJI VALIDITAS 

1. LITERASI KEUANGAN 

Correlations 

 
liter1 liter2 liter3 liter4 liter5 liter6 liter7 liter8 liter9 liter10 TOTA

L 

liter1 

Pearson 

Correlation 

1 .626** .664** .635** .518** .534** .657** .611** .541** .407** .773** 

Sig. (2-tailed) 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 129 129 129 129 129 129 129 129 129 129 129 

liter2 

Pearson 

Correlation 

.626** 1 .697** .646** .535** .470** .619** .602** .414** .375** .754** 

Sig. (2-tailed) .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 129 129 129 129 129 129 129 129 129 129 129 

liter3 

Pearson 

Correlation 

.664** .697** 1 .765** .573** .560** .652** .610** .484** .402** .810** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 129 129 129 129 129 129 129 129 129 129 129 

liter4 

Pearson 

Correlation 

.635** .646** .765** 1 .692** .672** .675** .664** .485** .487** .852** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 129 129 129 129 129 129 129 129 129 129 129 

liter5 

Pearson 

Correlation 

.518** .535** .573** .692** 1 .683** .581** .562** .475** .489** .776** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 129 129 129 129 129 129 129 129 129 129 129 

liter6 

Pearson 

Correlation 

.534** .470** .560** .672** .683** 1 .722** .735** .579** .538** .827** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 

N 129 129 129 129 129 129 129 129 129 129 129 

liter7 

Pearson 

Correlation 

.657** .619** .652** .675** .581** .722** 1 .806** .602** .479** .861** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 

N 129 129 129 129 129 129 129 129 129 129 129 

liter8 

Pearson 

Correlation 

.611** .602** .610** .664** .562** .735** .806** 1 .718** .561** .868** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 
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N 129 129 129 129 129 129 129 129 129 129 129 

liter9 

Pearson 

Correlation 

.541** .414** .484** .485** .475** .579** .602** .718** 1 .610** .737** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 

N 129 129 129 129 129 129 129 129 129 129 129 

liter1

0 

Pearson 

Correlation 

.407** .375** .402** .487** .489** .538** .479** .561** .610** 1 .665** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 

N 129 129 129 129 129 129 129 129 129 129 129 

TOT

AL 

Pearson 

Correlation 

.773** .754** .810** .852** .776** .827** .861** .868** .737** .665** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 129 129 129 129 129 129 129 129 129 129 129 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

2. HERDING 

Correlations 

 
her1 her2 her3 TOTAL 

her1 

Pearson Correlation 1 .205* .300** .640** 

Sig. (2-tailed) 
 

.020 .001 .000 

N 129 129 129 129 

her2 

Pearson Correlation .205* 1 .511** .791** 

Sig. (2-tailed) .020 
 

.000 .000 

N 129 129 129 129 

her3 

Pearson Correlation .300** .511** 1 .795** 

Sig. (2-tailed) .001 .000 
 

.000 

N 129 129 129 129 

TOTAL 

Pearson Correlation .640** .791** .795** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 
 

N 129 129 129 129 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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3. PERSEPSI RISIKO 

Correlations 

 
PER1 PER 2 PER 3 PER4 PER5 PER6 TOTAL 

PER 1 

Pearson Correlation 1 .300** .327** .230** .307** .252** .619** 

Sig. (2-tailed) 
 

.001 .000 .009 .000 .004 .000 

N 129 129 129 129 129 129 129 

PER 2 

Pearson Correlation .300** 1 .466** .446** .309** .383** .692** 

Sig. (2-tailed) .001 
 

.000 .000 .000 .000 .000 

N 129 129 129 129 129 129 129 

PER 3 

Pearson Correlation .327** .466** 1 .506** .307** .339** .718** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 

N 129 129 129 129 129 129 129 

PER 4 

Pearson Correlation .230** .446** .506** 1 .515** .420** .735** 

Sig. (2-tailed) .009 .000 .000 
 

.000 .000 .000 

N 129 129 129 129 129 129 129 

PER 5 

Pearson Correlation .307** .309** .307** .515** 1 .451** .692** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 

N 129 129 129 129 129 129 129 

PER 6 

Pearson Correlation .252** .383** .339** .420** .451** 1 .677** 

Sig. (2-tailed) .004 .000 .000 .000 .000 
 

.000 

N 129 129 129 129 129 129 129 

TOTAL 

Pearson Correlation .619** .692** .718** .735** .692** .677** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 129 129 129 129 129 129 129 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

4. ILLUISON OF CONTROL 

 

Correlations 

 
ILLU1 ILLU2 ILLU3 ILLU4 TOTAL 

ILLU1 

Pearson Correlation 1 .409** .285** .382** .704** 

Sig. (2-tailed) 
 

.000 .001 .000 .000 

N 129 129 129 129 129 

ILLU2 

Pearson Correlation .409** 1 .509** .317** .754** 

Sig. (2-tailed) .000 
 

.000 .000 .000 

N 129 129 129 129 129 

ILLU3 Pearson Correlation .285** .509** 1 .360** .756** 
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Sig. (2-tailed) .001 .000 
 

.000 .000 

N 129 129 129 129 129 

ILLU4 

Pearson Correlation .382** .317** .360** 1 .705** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 
 

.000 

N 129 129 129 129 129 

TOTAL 

Pearson Correlation .704** .754** .756** .705** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 
 

N 129 129 129 129 129 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

5. KEPUTUSAN INVESTASI 

 

Correlations 

 
keputusan 

inves1 

keputusan 

inves2 

keputusan  

inves3 

keputusan 

inves4 

keputusan 

inves5 

keputusan 

inves 6 

TOTAL 

keputusan 

inves1 

Pearson 

Correlation 

1 .323** .306** .270** .129 .069 .539** 

Sig. (2-tailed) 
 

.000 .000 .002 .146 .440 .000 

N 129 129 129 129 129 129 129 

keputusan 

inves2 

Pearson 

Correlation 

.323** 1 .401** .410** .305** .319** .683** 

Sig. (2-tailed) .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 

N 129 129 129 129 129 129 129 

keputusan  

inves3 

Pearson 

Correlation 

.306** .401** 1 .571** .249** .357** .720** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 
 

.000 .004 .000 .000 

N 129 129 129 129 129 129 129 

keputusan 

inves4 

Pearson 

Correlation 

.270** .410** .571** 1 .437** .375** .770** 

Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 
 

.000 .000 .000 

N 129 129 129 129 129 129 129 

keputusan 

inves5 

Pearson 

Correlation 

.129 .305** .249** .437** 1 .517** .646** 

Sig. (2-tailed) .146 .000 .004 .000 
 

.000 .000 

N 129 129 129 129 129 129 129 

keputusan 

inves 6 

Pearson 

Correlation 

.069 .319** .357** .375** .517** 1 .650** 
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Sig. (2-tailed) .440 .000 .000 .000 .000 
 

.000 

N 129 129 129 129 129 129 129 

TOTAL 

Pearson 

Correlation 

.539** .683** .720** .770** .646** .650** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 129 129 129 129 129 129 129 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

UJI REABILITAS 

4. LITERASI KEUANGAN 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.935 10 

 

5. HERDING 

 

 

 

6. PERSEPSI RISIKO 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.772 6 

 

7. ILLUSION OF CONTROL 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.705 4 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.605 3 
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8. KEPUTUSAN INVESTASI 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.750 6 

 

UJI NORMALITAS 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 .584a .342 .320 2.08184 1.442 

a. Predictors: (Constant), illusion of control, literasi keuangan, herding, persepsi resiko 

b. Dependent Variable: keputusan investasi 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 278.824 4 69.706 16.083 .000b 

Residual 537.424 124 4.334 
  

Total 816.248 128 
   

a. Dependent Variable: keputusan investasi 

b. Predictors: (Constant), illusion of control, literasi keuangan, herding, persepsi resiko 

 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)   

literasi keuangan .891 1.123 

herding .805 1.242 

persepsi resiko .647 1.546 

illusion of 

control 

.673 1.486 

 

 

Casewise Diagnosticsa 

Case Number Std. Residual keputusan 

investasi 

Predicted Value Residual 

126 -3.444 18.00 25.1688 -7.16884 

a. Dependent Variable: keputusan investasi 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 129 

Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 

Std. Deviation 2.04905407 

Most Extreme Differences 

Absolute .066 

Positive .058 

Negative -.066 

Kolmogorov-Smirnov Z .749 

Asymp. Sig. (2-tailed) .629 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .584a .342 .320 2.08184 

a. Predictors: (Constant), illusion of control, literasi keuangan, herding, 

persepsi resiko 

b. Dependent Variable: keputusan investasi 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -.174 1.505  -.116 .908 

literasi keuangan .007 .022 .031 .334 .739 

herding -.040 .087 -.045 -.459 .647 

persepsi risiko -.005 .061 -.009 -.077 .938 

illuison of control .121 .085 .155 1.430 .155 

a. Dependent Variable: abres 

 

 

 

 


